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KATA PENGANTAR

Puji Syukur ke hadirat Allah SWT, bahwa pada akhirnya
dapat disusun Laporan ini sesuai dengan Inpres Nomor
7 tahun 1999 tentang kewajiban instansi pemerintah
menetapkan Rencana Strategis (Renstra) dan
menyusun Laporan Akuntailitas Kinerja Instansi
Pemerintah (LAKIP). Balai Penelitian Ternak tahun
anggaran 2015, laporan kinerja tahun ke satu (I) dari
Rencana Induk Penelitian Peternakan (RIPP) dengan
mengikuti dari Renstra Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian 2015 - 2019.

Laporan ini untuk menyajikan gambaran kinerja Balai Penelitian Ternak yang
meliputi keseluruhan hasil kegiatan pada tahun 2015, dimulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, monitoring, evaluasi dan pelaporan, baik dari kegiatan penelitian,
perbanyakan bibit (UPBS), manajemen dan kegiatan pendukung penelitian.

Laporan ini juga merupakan bentuk pertanggung jawaban atas telah
dilaksanakannya tugas pokok dan fungsi (TUSI) Balai Penelitian Ternak sebagai
salah satu unit pelaksana teknis (UPT), Pusat Penelitian dan Pengembangan
Peternakan, Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian selama tahun anggaran
2015. Laporan ini memberikan informasi sebagai bahan pertimbangan pimpinan
selaku penentu kebijakan dalam pengambilan keputusan. Sehingga dapat
memberikan manfaat untuk memperbaiki efisiensi dan efektifitas pelaksanaan
kegiatan, = sebagai umpan balik peningkatan kinerja, penyempurnaan dan
penajaman perencanaan program penelitian, optimalnya sumberdaya manusia,
sarana, prasarana. Masukan dan saran perbaikan sangat diharapkan dari semua
pihak untuk menyempurnakan laporan ini. Penghargaan dan ucapan terimakasih
juga disampaikan kepada semua pihak yang telah berpartisipasi aktif membantu
secara langsung maupun tidak langsung menyelesaikan laporan tahun ini.

Bogor, Maret 2016
Plt Kepala Balai Penelitian Ternak
™,
Dr. Grh. E-ri'l'-':l'lﬁLSini
Nip. 19580212199403 2001
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IHKTISAR EKSEKUTIF

Balai Penelitian Ternak sebagai lembaga penelitian nasional mempunyai
peran strategis dalam mendukung pembangunan peternakan di Indonesia. Balai
Penelitian Ternak dituntut dapat berperan lebih besar terutama dalam
mengantisipasi dinamika perubahan lingkungan strategis dan memiliki peran secara
konkrit dalam pembangunan pertanian, khususnya sub sektor peternakan.

Sesuai dengan  Surat Keputusan Menteri  Pertanian  Nomor
71/Kpts/0T.210/2002 tanggal 29 Januari 2002 tentang organisasi dan tata kerja,
pada pasal 2, dinyatakan bahwa Balai Penelitian Ternak mempunyai tugas
melaksanakan penelitian untuk meningkatkan efisiensi produksi ternak unggas, sapi
perah dan dwiguna, kerbau, domba, kambing perah serta aneka ternak. Dalam
pelaksanaan program penelitian masing-masing didekati dari berbagai aspek disiplin
iimu dan komoditas ternak, tanaman pakan ternak yang bersinergi dan saling
mendukung. Dengan pendekatan ini akan dapat diformulasikan beberapa paket
teknologi yang lebih komprehensif dan berdaya guna.

Capaian Balai Penelitian Ternak tahun 2015-2019 ditetapkan sebagai
berikut:

1. Memenuhi kebutuhan pasar input dan output dengan menghasilkan teknologi
bibit dan benih unggul, teknologi pengolahan dan pengembangan bahan
pakan,

2. Meningkatkan kapasitas produksi dan kompetensi Balithak dengan
menghasilkan berbagai teknologi penyediaan dan perbanyakan bibit, pakan
dan teknologi produksi,

3. Menghasilkan dan mengembangkan teknologi dasar untuk mengantisipasi
perubahan-perubahan yang mungkin terjadi di masa mendatang seperti
terjadinya perubahan selera dan preferensi konsumen,

4. Mengefektifkan berbagai metoda dan media diseminasi inovasi teknologi
peternakan mutakhir, dan

5. Mengkaji, mengembangkan dan mengintensifkan berbagai model kerjasama
kelembagaan untuk mendistribusikan insentif teknologi secara proporsional
untuk mewujudkan sistem pertanian industrial.
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Sasaran Balitnak yang diharapkan pada tahun 2015-2019 adalah :

1. Tersedianya inovasi teknologi tinggi dan strategis dalam upaya
meningkatkan produktivitas dan efisiensi, mutu dan nilai tambah produk
yang bermanfaat bagi pengguna,

2. Tersedianya teknologi dan sumberdaya genetik baru serta keanekaragaman
sumberdaya genetik yang berkaitan dengan peternakan,

3. Tersedianya inovasi teknologi yang lebih berkualitas,

4. Tersedianya jaringan kerjasama dan pertukaran informasi teknologi
peternakan,

5. Tersebar dan teradopsinya inovasi teknologi kepada pengguna yang lebih
luas,

6. Tersedianya dana penelitian alternatif, selain APBN yang sudah ada pada
masing-masing UK/UPT lingkup Badan Litbang Pertanian.

Pada periode 2015 - 2019, Balai Penelitian Ternak menetapkan strategi baik
bersifat kebijakan maupun implementasi dalam mencapai tujuan dan sasaran di
atas. Strategi utama litbang peternakan yang digunakan adalah :

1. Menghasilkan berbagai teknologi strategis yang bersifat SMART (specific,
measurable, accurate, result-oriented, and time-bound) dan dapat
mendukung program strategis secara langsung, nyata dan berdampak
positif.

2. Merubah paradigma dari penelitan dan pengembangan (research and
development) menjadi penelitian  untuk pembangunan (research for
development).

Untuk dapat melaksanakan program/kegiatan penelitian harus ditunjang
oleh sumberdaya manusia, sarana dan prasarana, serta anggaran yang memadai,
disamping itu hasil-hasil penelitian harus disebarluaskan untuk dapat dijangkau oleh
masyarakat luas, pengguna perorangan, kelompok dan industri. Selain strategi
utama yang digunakan untuk mencapai tujuan dan sasaran litbang peternakan juga
dirumuskan cara mencapai tujuan dan sasaran tersebut, yakni :

1. Program utama penelitian, yang meliputi : a. komoditas ternak (ruminansia
dan non ruminansia), b. peningkatan produktivitas dan c. aspek sosial
ekonomi.

viii Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
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2. Program pendukung penelitian, yang meliputi : a. diseminasi hasil-hasil
penelitian, b. komersialisasi hasil-hasil penelitian, c. koleksi plasma nutfah, d.
pengembangan sumberdaya manusia, e. pengembangan sarana dan
prasarana penelitian, dan f. pengembangan sumber pendanaan penelitian
dan Unit Perbanyakan Bibit/Benih Sumber (UPBS).

Kebutuhan akan pangan hewani sepenuhnya menjadi tanggung jawab
pemerintah Indonesia, yang dijabarkan Kementerian Pertanian dalam program
utama. Khusus untuk bidang peternakan, maka Kementan telah mencanangkan
peningkatan produksi daging. Dalam Rencana Strategis (Renstra) Badan Litbang
Pertanian disampaikan bahwa kegiatan riset dan pengembangan pertanian
diutamakan untuk mendukung kegiatan utama Kementan, sehingga Balai Penelitian
Ternak membuat prioritas dengan menciptakan inovasi paket teknologi terkait
dengan peningkatan produksi daging. Walaupun tidak kalah pentingnya, bahwa
rakitan teknologi untuk komoditas lain juga tetap harus diperhatikan dan mendapat
prioritas yang sama.

Dalam menjalankan tujuan dan sasaran tersebut, Balithak yang bertugas
melaksanakan penelitian ternak unggas, sapi perah dan dwiguna, kerbau, domba,
kambing perah serta aneka ternak mencakup aspek pemuliaan, reproduksi, nutrisi,
bioteknologi dan agribisnis. Kegiatan tersebut didukung oleh 3 (tiga) Kelompok
Peneliti, yakni Keliti Pemuliaan, Genetika Ternak dan Reproduksi Ternak, Pakan dan
Nutrisi Ternak dan Agrostology (Produksi Tanaman Pakan Ternak) dan Sosial
Ekonomi dengan 2 (dua) Program Komoditas, yakni Program Ruminansia dan
Program Non Ruminansia.

Untuk mendukung program Badan Litbang Pertanian vyaitu Program
Penciptaan Teknologi dan Varietas Unggul Berdaya Saing, dan Kegiatan
Puslitbangnak yaitu Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Peternakan, Balitnak
menetapkan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) yaitu :

Jumlah galur unggul /harapan ternak dan TPTspesifikasi lokasi.

2. Jumlah Inovasi teknologi peternakan dan teknologi veteriner.
Jumlah SDG ternak, TPT dan veteriner yang dikonservasi dan
dikarakterisasi.

4. Jumlah bibit /benih sumber ternak dan tanaman pakan ternak.

5. Jumlah Rekomendasi Pembangunan Peternakan dan Veteriner, Kerjasama,
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Diseminasi, Publikasi Hasil Penelitian dan Koordinasi dengan Stakeholders.
Dari Indikator Kinerja Kegiatan tersebut diterjemahkan kedalam output kegiatan
utama/penelitian DIPA-RKAKL satuan kerja, yakni meliputi :

SDG ternak ruminansia, unggas dan aneka ternak,
Galur harapan ternak dan tanaman pakan ternak,
Bibit unggul ternak unggas, ruminansia dan TPT,
Inovasi teknologi budidaya ternak.

H N

Tantangan dan permasalahan yang dihadapi dalam pencapaian tujuan dan
sasaran diantaranya :

1. Tingginya importasi ternak, produk ternak, bahan pakan yang menyebabkan
perangkap pangan (food trap),

2. Terbukanya pasar regional dan global tanpa adanya hambatan tarif,
sehingga dibutuhkan produk yang berdaya saing,

3. Adanya perubahan iklim global (global climate change) yang menuntut
penyesuaian dalam sistem produksi peternakan,

4. Adanya bahan pakan yang juga digunakan sebagai sumber pangan dan
sumber energi alternatif, dan

5. Rendahnya skala kepemilikan ternak dan sumberdaya peternak
menyebabkan rendahnya efisiensi produksi dan penyerapan inovasi
teknologi.

Terbukanya pasar global membawa konsekuensi akan masuknya ternak,
produk ternak dan olahannya, sehingga ancaman penyakit zoonosis dan keamanan
pangan menjadi topik riset yang harus terus dikembangkan. Sejalan dengan itu,
teknologi diagnosis dini terhadap berbagai penyakit hewan menular terus
dikembangkan guna mengantisipasi letupan yang dapat muncul sewaktu-waktu.

Kebutuhan lahan untuk pengembangan peternakan pada beberapa kondisi
terkendala oleh penggunaan lahan berkesinambungan. Areal perkebunan menjadi
salah satu lokasi ideal untuk pengembangan komoditas ruminansia, mengingat
ketersediaan biomasa dan sumber pakan lainnya. Sehingga integrasi ternak tanaman
(perkebunan maupun tanaman pangan) menjadi salah satu prioritas pengembangan
komoditas ruminansia yang sangat menjanjikan baik dari sisi perkebunan maupun
peternakan.

X Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian



Laporan ARuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Balai Penelitian Ternak 2015

Adanya perubahan iklim global, yang akan berdampak pada ketidak
seimbangan musim, akibatnya akan terjadi gangguan pada hasil panen. Bidang
peternakan dituduh sebagai salah satu kontributor dalam perubahan iklim karena
besarnya produksi karbon dihasilkan dalam proses pencernaan maupun kotoran
ternak ruminansia. Di pihak lain, produksi unggas nasional perlu pula diperhatikan
karena selama ini komponen bahan pakan sangat tergantung pada produk impor
(jagung, bungkil kedele, dedak gandum). Boleh jadi adanya gangguan perubahan
iklim juga akan melanda semua negara. Oleh karena itu hendaknya ketahanan
pangan nasional mengandalkan pada keunggulan ternak lokal dan ketersediaan
sumber pakan spesifik lokasi.

Kinerja Balitnak pada tahun 2015 secara umum menunjukkan keberhasilan
dengan rata-rata persentase capaian indikator kinerja di atas persentase target yaitu
100 %, dengan kisaran antara 100 — 353,3 %. Capaian tertinggi terdapat pada
capaian indikator kinerja publikasi ilmiah (353,3 %).

Rata-rata realisasi untuk masing-masing sasaran strategis yang dicapai
Balitnak adalah: 1) Ketersediaan teknologi inovatif peternakan dan veteriner sebesar
149,9 %. 2) Terselenggaranya diseminasi inovasi teknologi peternakan dan veteriner
; 3)Peningkatan hak atas kekayaan intelektual (HKI) komersialisasi hasil penelitian
sebesar 200 % ;4) Terwujudnya jejaring kerjasama nasional dan internasional ;5)
Publikasi ilmiah nasional dan internasional sebesar 116,7%;6) Terakreditasinya
lembaga penelitian peternakan dan veteriner yang kompeten sebesar 100 %; dan7)
Tersedianya pelayanan laboratorium uji sebesar 100 %.

Jika dilihat dari akuntabilitas keuangan, pada tahun 2015 rata-rata realisasi
anggaran Balitnak mencapai sebesar 99,08 % dari total anggaran yang diperoleh.
Realisasi ini meningkat 5,74 % dibandingkan dengan realisasi tahun 2014, dengan
penghematan anggaran sekitar 0,02 %.

Dalam rentang waktu 1 (satu) tahun, 2015 jumlah tenaga yang akan
memasuki usia pensiun cukup banyak (30%) termasuk didalamnya tenaga
fungsional peneliti yang memiliki bidang kepakaran yang spesifik. Sebagai suatu
lembaga penelitian jelaslah bahwa komposisi tenaga seperti ini kurang
menguntungkan. Pola penerimaan pegawai yang masih tersentralisasi perlu
diantisipasi untuk perencanaan pegawai di masa yang akan datang sesuai
kebutuhan penelitian. Upaya yang harus dan telah dilakukan Badan Litbang
Pertanian untuk memenuhi komposisi tenaga tersebut di atas adalah melakukan
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penerimaan calon peneliti dengan kualifikasi pendidikan S1 dan S2, dan melakukan
pelatihan jangka pendek dan panjang serta program pendidikan S2 dan S3 baik di
dalam dan luar negeri. Sementara itu, untuk dapat melaksanakan kegiatan penelitian
maka perlu dioptimalkan tenaga peneliti yang sudah ada, tenaga outsourching, dan
juga memanfaatkan tenaga mahasiswa S1 maupun pasca sarjana yang sedang
melaksanakan  penelitan dan  dibimbing juga oleh para peneliti.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Balai Penelitian Ternak adalah salah satu unit pelaksana teknis (UPT) Badan Penelitian
dan Pengembangan Pertanian yang bertanggung jawab kepada Pusat Penelitian dan
Pengembangan Peternakan, yang melakukan kegiatan penelitian  dan
pengembangan perternakan meliputi komoditas ternak unggas, sapi perah dan
dwiguna, kerbau, domba, kambing perah serta aneka ternak. Struktur Organisasi
Balai Penelitian Ternak berdasarkan pada Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor
: 71/Kpts/0T.210/1/2002 tanggal 29 Januari 2002 (Lampiran 1)

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi (tusi) Balithak menyelenggarakan/
melakukan kegiatan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan penelitian eksplorasi, identifikasi, karakterisasi, evaluasi, serta
pemanfaatan plasma nutfah ternak dan hijauan pakan ternak,

2. Pelaksanaan penelitian pemuliaan, reproduksi dan nutrisi pada ternak
unggas, sapi perah dwiguna, kerbau, domba, kambing perah serta aneka

ternak,

3. Pelaksanaan penelitian bioteknologi ternak, agrostologi dan fisiologi hasil
ternak,

4. Pelaksanaan penelitian komponen teknologi sistem dan usaha agribisnhis
ternak,

5. Pemberian pelayanan teknik kegiatan penelitian ternak,
6. Penyiapan kerjasama, informasi dan dokumentasi serta penyebar luasan dan
pendaya-gunaan hasil penelitian,
7. Pelaksanaan urusan tata usaha, rumah tangga dan kegiatan pendukung
lainnya
Penyusunan RIPP 2015-2019, didasarkan pada pertimbangan kinerja
penelitian peternakan sampai saat ini, ketersediaan sumberdaya, serta dinamika
lingkungan strategis yang berkembang baik di tingkat nasional maupun
internasional. RIPP ini merupakan penjabaran Renstra Kementerian Pertanian
menuju terwujudnya sistem pertanian industrial berkelanjutan yang berdaya saing
dan mampu menjamin ketahanan pangan dan kesejahteraan petani’.

Rencana Induk ini diharapkan dapat berfungsi sebagai ‘peta’ kondisi yang
diharapkan dalam 5 tahun ke depan, alat untuk mengkomunikasikan tujuan dan
strategi bagi pelaksana kegiatan maupun pengguna hasil teknologi, dan merupakan
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dokumen yang penyusunannya merupakan proses partisipatif, kontinyu, antisipatif,
penyeimbangan, dan sebagai bagian integral dari manajemen strategis.

Balitnak pada tahun 2015 didukung oleh 320 orang pegawai yang terdiri
dari 258 orang PNS dan 62 orang tenaga honorer/kontrak, yang ditugaskan pada
setiap seksi/sub bagian. Sedangkan komposisi jumlah tenaga adalah tenaga
fungsional peneliti dan non peneliti sebanyak 122 orang (47.29%) dan tenaga
administrasi dan pekarya sejumlah 136 orang (52.71%). Tenaga fungsional peneliti
berjumlah 61 orang terdiri dari Peneliti Utama 21 (34.43%), Peneliti Madya 21
(34,43%), Peneliti Muda 15 (24.59%) dan Peneliti Pertama 4 (6.55%).

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi satuan kerja  didukung oleh
ketersediaan sarana dan prasarana antara lain berupa instalasi kebun percobaan,
kandang penelitian dan laboratorium. Terdapat 5 lokasi Kebun Percobaan (KP), yaitu
KP Ciawi, KP Bogor, KP Kaumpandak/ Pasir Jambu, KP. Cicadas, dan KP. Paseh,
Subang, serta beberapa kandang penelitian di lokasi Ciawi (29 unit), lokasi Bogor (15
unit) dan lokasi KP. Cicadas/Gunung Putri (5 unit) dan lahan kp Subang 3 unit.
Sarana laboratorium yang terdapat di Balitnak antara lain laboratorium pelayanan
kimia (Laboratorium terakreditasi). Implementasi sistem akreditasi laboratorium telah
terakreditasdi sejak tanggal: 23 Maret 2007 dengan No.Sertifkat SIN LP -347-idn
dan mendapatkan Akreditasi SNI 17025-2008. Reakreditasi I tanggal:30 Agustus
2012. Berlaku sampai dengan 29 Agustus 2016,Reakreditasi II tanggal: 30 Agustus
2016. Tahun 2015 telah dilakukan penggabungan dengan laboratorium Fisiologi
Nutrisi ke Laboratorium Pelayanan Kimia . Beberapa sarana laboratrium sudah
melampaui umur teknis maupun ekonomis sehingga diperlukan pengadaaan untuk
penggantian peralatan tersebut, agar hasil analisa sampel kegiatan penelitian yang
dilaksanakan di laboratorium Balitnak bisa terjaga keakuratannya, sehingga
diperoleh hasil yang lebih optimal. Beberapa peralatan laboratorium telah
dilaksanakan pengadaannya secara bertahap pada tahun 2012 dan 2013 tapi masih
ada kekurangannya.

Balitnak telah melakukan beberapa kegiatan kerjasama penelitian dan
kerjasama kemitraan di dalam negeri, baik dengan pemerintah pusat, pemda
maupun pihak swasta. Kerjasama yang dilakukan penyediaan DOC Ayam KUB-1
dengan PT AKI, produksi bibit itik petelur unggul hibrida dengan CV Putra Prima
Mandiri, Dinas Pertanian dan Peternakan NTB dan Brebes.
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BAB I1. PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

2.1. PERENCANAAN STRATEGIS 2015 - 2019

A. Visi

e Balitnak mengikuti visi Badan Litbang Pertanian yaitu menjadi lembaga
penelitian peternakan terkemuka dalam mewujudkan sistem pertanian Bio-
industri tropika berkelanjutan.

B. Misi

e Menghasilkan inovasi teknologi peternakan yang berdaya saing dan
berwawasan lingkungan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan
mendukung program strategis Kementerian Pertanian,

e Meningkatkan pemanfaatan sumberdaya yang berkaitan dengan sistem
produksi peternakan,

e Mendiseminasikan hasil-hasil inovasi teknologi peternakan,

e Membangun jaringan kerjasama dan pertukaran informasi teknologi
peternakan,

e Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia, sarana dan prasarana
penunjang kegiatan penelitian peternakan.

C. Tujuan

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan berbagai kegiatan

penelitian dan pengembangan peternakan adalah sebagai berikut :

Memenuhi kebutuhan pasar input dan output dengan menghasilkan
teknologi bibit dan benih unggul, teknologi pengolahan dan
pengembangan bahan pakan,

Meningkatkan kapasitas produksi dan kompetensi Balitnak dengan
menghasilkan berbagai teknologi penyediaan dan perbanyakan bibit,
pakan, dan teknologi produksi,

Menghasilkan dan mengembangkan teknologi dasar untuk mengantisipasi
perubahan-perubahan yang mungkin terjadi di masa mendatang, seperti
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D.

terjadinya perubahan selera dan preferensi konsumen,

Mengefektifkan berbagai metoda dan media diseminasi inovasi teknologi
peternakan mutakhir, dan

Mengkaji, mengembangkan dan mengintensifkan berbagai model
kerjasama kelembagaan untuk mendistribusikan insentif teknologi secara
proporsional untuk mewujudkan sistem pertanian industrial.

Sasaran

Sedangkan sasaran Balitnak yang diharapkan akan dicapai pada tahun

2015-2019 adalah:

Tersedianya inovasi teknologi tinggi dan strategis dalam upaya
meningkatkan produktivitas dan efisiensi, mutu dan nilai tambah produk
yang bermanfaat bagi pengguna,

Tersedianya jaringan kerjasama dan pertukaran informasi teknologi
peternakan,

Tersedianya teknologi dan sumberdaya genetik baru dan beragamnya
sumberdaya genetik yang berkaitan dengan peternakan,

Tersedianya inovasi teknologi yang lebih berkualitas,

Tersebarnya dan teradopsinya inovasi teknologi kepada pengguna yang
lebih luas,

Tersedianya dana penelitian dari sumber lain selain APBN Badan Litbang
Pertanian.

E. Strategi Utama

adalah :

1.

Dalam mencapai tujuan dan sasaran di atas, strategi utama yang digunakan

Menghasilkan berbagai teknologi strategis yang bersifat SMART (specific,
measurable, accurate, result oriented, and time-bound), dan dapat
mendukung program strategis secara langsung, nyata dan berdampak
positif.
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2. Merubah paradigma dari penelitian dan pengembangan (research and
development) menjadi penelitian untuk pembangunan (research for
development).

F. Kebijakan Mencapai Tujuan dan Sasaran

Untuk dapat melaksanakan program penelitian diperlukan beberapa
program penunjang khususnya dalam hal sumberdaya manusia serta sarana dan
prasaran yang memadai. Untuk itu perlu dibuatkan rencana pengembangan
sumberdaya manusia yang meliputi tenaga peneliti, teknisi dan administrasi. Dengan
memperhatikan jumlah, kualifikasi dan spesialisasi, program pengembangan
sumberdaya manusia dan dibarengi dengan program pengembangan sarana dan
prasarana.

Hasil-hasil penelitian selain disebarkan melalui publikasi ilmiah maupun semi
iimiah, seyogyanya juga disebarkan melalui publikasi populer atau leaflet dan
sejenisnya untuk dapat mencapai kalangan luas. Disamping itu, hasil-hasil penelitian
yang dapat dikembangkan sebagai industri semaksimal mungkin untuk diusahakan
hak paten atau hak ciptanya untuk komersialisasi dalam rangka menggali dana dari
pihak ketiga. Untuk menangani hal-hal ini dibuat suatu program diseminasi dan
komersialisasi hasil penelitian. Secara garis besar kebijakan dalam mencapai tujuan
dan sasaran dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia (peneliti, teknisi, administrasi
dan staf pendukung lainnya),

3. Melakukan perbaikan manajemen penelitian mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan,

4. Melakukan kerjasama dan pertukaran informasi teknologi peternakan,

5. Melakukan peningkatan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana
penelitian.

6. Melakukan pengembangan sumber dana penelitian,

7. Melakukan diseminasi atau alih teknologi hasil penelitian agar dapat
dimanfaatkan stakeholders untuk mengambil kebijakan.

Arah kebijakan dan strategi litbang peternakan sejalan dengan arah
kebijakan dan strategi litbang pertanian dan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dengan Renstra Kementerian Pertanian 2015-2019 khususnya yang
terkait langsung dengan program Badan Litbang Pertanian vyaitu penciptaan
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teknologi dan varietas unggul berdaya saing. Dalam hal ini arah kebijakan dan
strategi litbang peternakan merupakan penjabaran lebih lanjut dari program
tersebut. Program-program tersebut perlu didukung dengan arah kebijakan, strategi
dan pendanaan.

Mengacu pada Renstra Kementerian Pertanian dan Badan Litbang Pertanian,
dimana setiap eselon I mempunyai satu program dan nama program tersebut
mencerminkan nama eselon I yaitu Penciptaan Teknologi dan Varietas Berdaya
Saing. Pada periode 2015-2019 Balitnak menetapkan kebijakan alokasi sumberdaya
litbang sesuai Tugas Pokok dan Fungsi Balitnak adalah melaksanakan penelitian
untuk meningkatkan efisiensi produksi ternak: Unggas; Sapi perah dan dwiguna;
Kerbau; Domba; Kambing perah; Aneka ternak, melalui pendekatan teknologi
pemuliaan, reproduksi, nutrisi, hijauan pakan dan sosial-ekonomi.

Program Ruminansia terdiri dari: (1) Peningkatan Efisiensi Produksi dan
Reproduksi Kerbau Lumpur; (2) Peningkatan Efisiensi Produksi Sapi Perah
Berkelanjutan pada Iklim Tropis; (3) Optimalisasi Efisiensi Produksi dan Reproduksi
Domba Komposit Berkelanjutan; (4) Pembentukan Rumpun kambing Perah Sintetis
yang efisien dan adaptif iklim tropis; (5) Optimalisasi Produktivitas Tanaman Pakan
Ternak Secara Efisiensi di Lahan Sub-Optimal

Program Non Ruminansia: (1) Eskplorasi, Koleksi, Karakterisasi dan
Evaluasi Sumber Daya Genetik Ternak Ruminansia dan Non-Ruminansia; (2)
Pembentukan GPS (Grand Parent Stock) dan PS (Parent Stock) Ayam Lokal
Indonesia; (3) Pembentukan tingkat GPS dan PS Bibit Itik Lokal; (4) Peningkatan
Produktivitas Kelinci Melalui Pemuliaan dan Perbaikan Nutrisi; (5) Imbuhan Pakan
Penganti AGP (Antibiotik Growth Promoter); (6) Teknologi Produksi Enzim
Karbohidrase dan Protease dalam Meningkatkan Efisiensi Bio-Industri Perunggasan;
(7) Pengembangan UPBS Balitnak Sebagai Unit Perbanyakan Bibit Ternak dan TPT
yang High Profile; (8) Perbaikan Sistem Produksi Ternak dalam Mengantisipasi
Perubahan Iklim; (9) Model pengembangan kawasan sapi potong berkelanjutan
yang terintegrasi.

2.2. PERENCANAAN KINERJA

Berdasarkan orientasi output, kegiatan penelitian dan pengembangan di
Balitnak diarahkan pada 3 kategori yaitu :
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1.

Kegiatan utama yaitu kegiatan penelitian dan pengembangan mendukung
Peningkatan produksi daging.

Kegiatan strategis yaitu kegiatan penelitian dan pengembangan peternakan
untuk mempercepat pematangan teknologi dan meningkatkan efektifitas
pemanfaatan sumberdaya penelitian (misalnya konsorsium, Insentif Ristek,
dil.

Kegiatan /n house vyaitu kegiatan penelitian dan pengembangan untuk
menghasilkan inovasi teknologi dan diseminasi sesuai tusi Balitnak.

Kegiatan penelitian dan pengembangan yang dilaksanakan oleh Balitnak

pada tahun 2015 dikelompokkan dalam kegiatan :

1.

Pengkayaan, pengelolaan, pelestarian dan pemanfaatan berkelanjutan
sumberdaya genetik ternak, tanaman pakan ternak serta mikroba
peternakan dan veteriner.

Perakitan rumpun ternak dan tanaman pakan ternak sesuai kebutuhan
Perakitan inovasi teknologi untuk peningkatan produktivitas ternak dan
tanaman pakan ternak hasil pemuliaan, serta akselerasi produksi dan
penyebaran bibit unggul untuk mempercepat adopsi rumpun unggul baru.
Penelitian untuk menghasilkan teknologi produksi pendukung peningkatan
produktivitas ternak dan tanaman pakan ternak, serta teknologi panen dan
pasca panen primer.

Penelitian dan pengembangan sistem integrasi ternak dengan komoditas
pangan, perkebunan dan hortikultura.

Pengembangan sistem perbibitan ternak dan tanaman pakan ternak, serta
produksi bibit/benih sumber.

Penelitian dan pengembangan peternakan berbasis kemitraan.

Diseminasi dan promosi hasil penelitian serta pengembangan peternakan.
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Gambar 1. Pembahasan bahan LAKIP Tahun 2015 Tingkat
Puslitbangnak

2.3. PENETAPAN KINERJA.

Balitnak telah membuat Penetapan Kinerja Tahunan (PK) Tahun 2015 yang
disajikan pada tabel berikut ini :

Tabel 1. Sasaran Strategis, IKU dan Target Tahun 2015.

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target
1. Tersedianya teknologi inovatif Jumlah SDG ternak ruminansia, unggas 10
peternakan dan veteriner dan aneka ternak, galur
Jumlah galur harapan ternak dan 22

tanaman pakan, galur

Jumlah bibit unggul ternak unggas dan 11.000
ruminansia, ekor
Jumlah  bibit/benih  sumber ternak 1.000

(benih)
Jumlah inovasi teknologi budidaya 10
ternak, teknologi
2. Terselenggaranya diseminasi Jumlah pertemuan ilmiah teknologi 2
inovasi teknologi peternakan dan | peternakan dan veteriner, dan seminar
veteriner hasil kegiatan
Jumlah ekspose/pameran teknologi 7
peternakan dan veteriner, kegiatan
3. Peningkatan hak atas kekayaan Jumlah invensi untuk memperoleh 1
intelektual (HAKT) komersialisasi HAKI, pelepasan galur ,invensi
hasil penelitian, 1
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Penetapan galur

4. Tersedianya rekomendasi Jumlah rekomendasi kebijakan 4
Alternative kebijakan Pembangunan peternakan dan
Pembangunan peternakan dan Veteriner

Veteriner yang bersifat
Antisipatif dan responsive

5. Terwujudnya jejaring Jumlah kerjasama nasional dan 4
Kerjasama nasional dan internasional,
Internasionall

6. Terwujudnya KTI bertaraf Jumlah KTI nasional / 30
Nasional dan internasional Internasional

7. Terakreditasinya lembaga a.Jumlah akreditasi Manajemen unit 1
Penelitian peternakan dan b.Jumlah akreditasi
Veteriner yang kompeten laboratorium unit 1

8. Tersedianya pelayanan Jumlah uji sampel 2000

labolatorium uji

Anggaran Kegiatan Balai Penelitian Ternak pada TA. 2015 pada formulir
Penetapan Kinerja Tahunan tersebut semula berjumlah Rp 37.964.612.000,- pada
pertengahan pelaksanaan kegiatan ada pemotongan anggaran sebesar Rp
1.751.607.000,- (5,0%) sehingga pagu akhir sebesar Rp 36.213.005.000,- belanja
barang 15.814.104.000,- belanja layanan perkantoran ( Belanja Pegawai ) Rp
19.431.831.000,- dan belanja modal Rp 967.070.000,-.
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BAB. III. AKUNTABILITAS KINERJA

Dalam tahun anggaran 2015, Balai Penelitian Ternak telah menetapkan
sasaran yang akan dicapai 8 sasaran selanjutnya diukur dengan 14 ( empat belas )
indikator kinerja. Realisasi sampai akhir tahun 2015 menunjukkan bahwa sasaran
tersebut secara umum telah dapat dicapai dengan hasil baik. Walaupun ada
beberapa indikator kinerja yang mengalami kendala dalam permasalahan
pencapaiannya terkait dengan pengadaan dan penyediaan bahan sehingga kegiatan
penelitian mengalami perpanjangan jadwal waktu pelaksanaannya sehingga output
belum tercapai pada tahun 2015.

3.1. PENGUKURAN KINERJA

Pengukuran tingkat capaian kinerja Balitnak tahun 2015 dilakukan dengan
cara membandingkan antara target indikator kinerja dengan realisasinya. Rincian
tingkat capaian kinerja masing-masing inidikator dapat dilihat dalam Tabel 2.

Tabel 2 Sasaran Strategis, IKU ( Indikator Kinerja Utama ) dan Realisasi Tahun
2015.

No

Sasaran Strategis

Indikator Kinerja
Utama

Target

Realisai

%
capaian

Tersedianya teknologi
inovatif peternakan dan
veteriner

Jumlah SDG ternak
ruminansia, unggas dan
aneka ternak, galur

10

16

160

Jumlah galur harapan
ternak dan tanaman

pakan, galur

22

22

100

Jumlah bibit unggul
ternak unggas dan
ruminansia, ekor

Jumlah bibit/benih
sumber ternak (benih)

11.000

1.000

24.314

2.000

221.04

200

Jumlah inovasi
teknologi budidaya
ternak, teknologi

10

11

110

Terselenggaranya
diseminasi inovasi
teknologi peternakan
dan veteriner

Jumlah pertemuan
ilmiah teknologi
peternakan dan
veteriner, dan seminar

hasil kegiatan

100

Jumlah
ekspose/pameran

128,6

10
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teknologi peternakan
dan veteriner, kegiatan
Peningkatan hak atas Jumlah invensi untuk 1 2 200
kekayaan intelektual memperoleh HKI,
(HKT) komersialisasi penetapan galur invensi
hasil penelitian,
penetapan galur
Tersedianya Jumlah rekomendasi 4 4 100
rekomendasi alternative | kebijakan
kebijakan pembangunan | pembangunan
peternakan dan peternakan dan
veteriner yang bersifat | veteriner
antisipatif dan
responsive.
Terwujudnya jejaring Jumlah kerjasama 4 1 25
kerjasama nasional dan nasional dan
internasional internasional, kerjasama
Terwujudnya publikasi Jumlah publikasi ilmiah 30 106 353,3
ilmiah bertaraf nasional nasional/ internasional,
dan internasional orang/judul
7. Terakreditasinya Jumlah akreditasi 1 1 100
lembaga penelitian manajemen, unit
peternakan dan Jumlah akreditasi 1 1 100
veteriner yang laboratorium, unit
kompeten
8. Tersedianya pelayanan Jumlah sampel uji, 2.000 3.350 167,5
laboratorium uji sampel
Rata-rata 147,53

Dilihat dari hasil Tabel 2 tersebut, capaian kinerja Balitnak pada tahun 2015
secara umum menunjukkan kinerja yang relatif baik dan mencapai target
sebagaimana telah ditetapkan pada Rencana Kinerja Tahun 2015. Secara
keseluruhan rata-rata presentase pencapaian indikator sasaran 147,53 %, dengan
kisaran antara 100 —253,3 %. Persentase capaian indikator sasaran yang cukup
tinggi terdapat pada bibit sumber ternak yang ditargetkan 11.000 ekor dalam target
output kegiatan dan masing-masing 24.314 ekor ternak unggas (Itik 4.181 ekor,
Ayam: 19.900 ekor) Non Ruminansia ( Kelinci 175 ekor ) dan Ruminansia ( domba :
58 ekor) di dalam Proposal /ROPP. Dalam realisasinya mencapai 24.314 ekor atau
setara dengan 221.04%. Indikator untuk memperoleh HKI dari pelepasan Itik
Alabimaster-1 Agrinak dan Mojomaster-1 Agrinak oleh para peneliti Tahun 2015
tercapai.
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3.2. ANALISIS CAPAIAN KINERJA
Analisis dan evaluasi capaian kinerja tahun 2015 Balai Penelitian Ternak
secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut :

Sasaran 1. Tersedianya teknologi inovatif peternakan dan veteriner

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan 5 indikator kinerja
utama,yaitu : 1). Jumlah galur unggul/harapan ternak, dan TPT spesifik lokasi 2).
Jumlah SDG ternak, TPT dan Veteriner yang dikonservasi dan dikarakterisasi 3).
Jumlah inovasi teknologi peternakan dan teknologi veteriner ; 4). Jumlah bibit/benih
sumber ternak ; 5).Jumlah bibit /benih sumber tanaman pakan ternak. Adapun
pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja dapat digambarkan dalam
Tabel: 3. Indikator kinerja sasaran 1 yang telah ditargetkan pada tahun 2015 secara
umum tercapai baik dengan rata-rata capaian 183.01 %.

Tabel 3. Target dan Capaian indikator kinerja sasaran 1

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target Realisasi %Capaian

1. Tersedianya a. Jumlah galur unggul/
teknologi Inovatif harapan ternak dan 22 galur 24 galur 109,1
peternakan TPT spesifik lokasi

danVeteriner b. Jumlah SDG ternak,
TPT dan veteriner
yang dikoservasi dan
dikarakterisasi

10 gaulr 16 galur 160

c. Jumlah inovasi
teknologi peternakan
dan teknologi veteriner

10 11

teknologi teknologi 110

d. Jumlah bibit/benih

sumber ternak 11.000 24314 221.04

d. Jumlah bibit/benih
sumber tanaman 1.000 2.000 200
pakan

Rata -rata 160,03

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa capaian indikator kinerja utama,
persentasenya telah melebihi target, akan tetapi target dalam Rencana Penetapan
Kinerja perlu ditinjau agar hasil yang dicapai sesuai dengan rencana.
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Capaian Sasaran 1. didukung melalui 13 RPTP/Proposal yang
ditetapkan oleh Balitnak, kemudian diterjemahkan dalam 36 ROPP,
Berkut penjelasan masing-masing IKU dengan RPTP/Proposal :

SDG ternak, TPT dan veteriner yang dikonservasi dan dikarakterisasi (SDG
ternak ruminansia, unggas dan aneka ternak ) dengan target 10 galur, didukung
oleh 1. RPTP/Proposal kegiatan Penelitian dan 3 judul ROPP, meliputi Pengelolaan
sumberdaya genetic ternak ruminansia, Koleksi dan rejuvenasi sumberdaya genetic
itik, Pengelolaan sumber daya genetic ayam. Realisasi sampai bulan Desember 2015
sebanyak 16 galur (200.0%) yang terdiri dari Domba compass agrinak, Domba
Garut, Domba St-Croix, Domba Barbados Blackbelly, Ayam GAOSI, Ayam sentul, Itik
Peking, Itik Mojosari Putih, Entog Putih, Itik alabimaster, Itik mojomaster, Kelinci
Rex, Kelinci Satin, Kelinci Reza, dan Rusa Timor.

Galur unggul/harapan ternak dan TPT spesifik lokasi, dengan target 10
galur, didukung oleh 6 RPTP/Proposal kegiatan penelitian dan 20 judul ROPP,
meliputi : 1). Produktivitas Ternak Kambing perah F-1 50% Anglo Nubion 50%
Peranakan Etawah dan Pembandingnya. 2). Optimalisasi efisiensi produksi dan
reproduksi domba komposit berkelanjutan. 3). Pembentukan GPS Ayam Lokal
Indonesia. 4). Pembentukan Bibit Induk Itik Lokal Tingkat GPS dan PS bibit itik dan
entog local dalam mendukung usaha ternak skala industri. 5). Peningkatan
Produktivitas Kelinci Melalui Pemuliaan dan Perbaikan Nutrisi. 6). Optimalisasi
produktivitas tanaman pakan ternak secara efisien di lahan sub-optimal. Realisasi
sampai bulan Desember 2015 sebanyak 22 galur (109.1%) yang terdiri dari 4 galur
ayam ( Sensi-AB dan PT, Gasi-G1, KUB-G1 dan KK), 1 galur itik (MA), 5 galur domba
(KG, BBCross, KS, StCroix, LS), 4 galur Kelinci (Hycola, Hyla, NZW, FZ-3), dan 4
galur TPT (Clitoria ternatea M1, Pueraia javanica, Lab-lab purpureus, Paspalum
atratum).

Capaian bibit/benih sumber ternak dan tanaman pakan ternak ( Bibit
Unggul ternak ruminansia dan Unggas), dengan target 11000 ekor
didukung oleh 4 RPTP/Proposal kegiatan penelitian dan 15 judul
ROPP meliputi :

1. Optimalisasi efisiensi produksi dan reproduksi domba komposit
berkelanjutan.
2. Pembentukan GPS Ayam Lokal Indonesia.
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3. Pembentukan Bibit Induk Itik Lokal Tingkat GPS dan PS bibit itik dan entog
local dalam mendukung usaha ternak skala industri
4. Peningkatan Produktivitas Kelinci Melalui Pemuliaan dan Perbaikan Nutrisi

Inovasi teknologi peternakan dan teknologi veteriner dengan target 10

teknologi, didukung oleh 5 RPTP/Proposal kegiatan penelitian dan 10 judul ROPP,

meliputi :

1. Peningkatan efisiensi produksi dan reproduksi kerbau lumpur

2. Imbuhan pakan pengganti AGP

3. Peningkatan efisiensi produksi sapi Sapi Perah berkelanjutan pada iklim
tropis.

4. Teknologi produksi enzim karbohidrase dan protease dalam meningkatkan
efisiensi bioindustri perunggasan

5. Perbaikan sistem produksi ternak dalam mengantisipasi perubahan iklim.
Capaian teknologi yang melebihi target karena dalam RPTP galur harapan
ternak dan tanaman pakan menghasilkan teknologi. Realisasi sampai bulan
Desember 2015 sebanyak 11 teknologi, (110 %) yang terdiri dari Teknologi
Pemuliaan (5 teknologi) ; teknologi reproduksi (3 teknologi);teknologi pakan (2
teknologi),teknologi hijauan pakan ternak (2 teknologi), teknologi budi daya ternak
(4 iTeknologi yang dihasilkan : 1). Pembentukan rumpun kambing perah yang
sintetis melalui efisiensi yang adaptif iklim tropis. 2).Optimasi efisiensi produksi dan
reproduksi domba komposit. 3). Pembentukan GPS dan PS ayam lokal.
4).Pemanfaatan produk samping industri tebu melalui bio proses sebagai pakan .
5).Pengolahan limbah tanaman sorgum sebagai bahan pakan inkonvensional .
6).Introduksi tanaman pakan unggul yang toleran kekeringan dengan sistim alley
croping dalam upaya perbaikan padang penggembalaan di daerah kering beriklim
kering. 7).Produksi teknologi produksi benih TPT leguminosa.8).Pengelolaan sumber
daya genetik ruminansia 9).Prospek pengembangan domba compass agrinak dalam
penerapan bibit domba unggul hasil IPTEK. 10).Seleksi galur betina ayam KUB calon
GP (Grand parent). 11). Seleksi itik alabio dan mojosari sebagai bibit GPS itik petelur.

Jumlah bibit /benih sumber tanaman pakan ternak dengan target 1.000
benih yang didukung oleh 1 RPTP / Proposal kegiatan penelitian dan 3 judul ROPP
yang meliputi: 1).Teknologi produksi benih TPT leguminosa. 2). Evaluasi tanaman
pakan ternak yang adaptif pada lahan kering salin. 3).Evaluasi toleransi tanaman
pakan ternak hasil radiasi sinar gamma terhadap lahan sub optimal. Realisasi sampai
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tahun 2015 capaian sebanyak lebih dari 0.5 kg atau setara lebih dari 2.000 benih
(200%).

Analisis capaian kinerja mendukung sasaran 1 selama periode 2015 dengan
rincian seperti ditunjukkan pada Tabel 4. Namun jika berdasarkan nilai capaian
output terjadi peningkatan karena nilai target output juga meningkat. Capaian
kegiatan untuk mendukung sasaran 1 selama tahun 2015 cenderung mengalami
peningkatan dan realisasinya selalu melampaui target yang telah ditentukan. Untuk
jumlah SDG ternak, TPT dan mikroba veteriner yang dikonservasi dan dikarakterisasi
serta jumlah bibit/benih sumber TPT setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan.
Namun untuk jumlah inovasi teknologi peternakan dan veteriner pada tahun 2015
sampai pada akhir tahun anggaran, nilai capaiannya mencapai 100% . Berdasarkan
hasil analisis capaian indikator kinerja utama selama periode 2015, capaian kinerja
untuk tahun 2013-2014 memiliki nilai persentase sangat tinggi hal ini disebabkan
penetapan target pada periode tersebut relatif rendah jika dibandingkan dengan
penetapan target untuk tahun 2014 dan 2015.

Tabel 4. Capaian indikator kinerja utama dari tahun 2015 dalam mencapai

sasaran 1.
Perbandingan Capaian Kinerja
Indikator Kinerja 2014 2015

T C T C
Jumlah SDG ternak ruminansia,

22 22 22 22
unggas,
Jumlah galur harapan ternak dan TPT 7 10 10 16
Jumlah bibiit unggul ternak unggas,

) ) 6.340 15.659 11.000 24.314

dan ruminansi
*Jumlah benih TPT/benih sumber 9 15 1000 2000
Jumlah inovasi teknologi budidaya

14 14 10 11
ternak
Keterangan:

T = Target, C = Capaian Kinerja, *= produksi benih pada IKU 2015 yang
diperoleh benih dalam satuan kg).
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Sasaran 2. Terselenggaranya diseminasi inovasi teknologi peternakan

dan veteriner

Untuk mencapai sasaran tersebut ,diukur dengan 2 indikator kinerja utama
Jyaitu 1). Jumlah pertemuan ilmiah teknologi peternakan dan veteriner dan sumber
hasil ; 2). Jumlah ekspose / pameran teknologi peternakan dan veteriner.Adapun
pencapain target masing —masing indikator tersebut dapat terlihat pada Tabel 4.
Indikator kinerja sasaran 2 yang telah ditargetkan pada tahun 2015 secara umum
baik dengan rata-rata capaian 100 %.

Tabel 5. Target dan capaian indikator kinerja dalam mencapai sasaran 2 melalui

Kegiatan Ekspose/ Pameran Tahun 2015.

Sasaran Indikator Kinerja L. )
No . Target Realisasi % Capaian
Strategis Utama
1. [Terselenggaranya a.Jumlah pertemuan 2 Seminar 100
Diseminasi inovasi | ilmiah teknologi proposal
eknologi
9 peternakan dan Seminar
veteriner dan seminar hasil
hasil (kegiatan)
b. Jumlah ekspose 7 9 128.57

pameran teknologi

peternakan dan veteriner
kegiatan )

Capaian pada tahun 2015 mengalami perubahan fisik tetapi persentase
capaian yang sama yaitu :100-128.57 %.
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Tabel 6. Kegiatan Kerjasama T.A. 2015

judul Kegiatan Jap\?vl;.b No. MOU/ Tanggal Mitra Kerja
Pengembangan Model Dr. Dinas Pertanian
Kampung Ternak Unggas Hardi dan Peternakan
Prasetyo Kab. Lombok
NTB (*)
Model Pembangunan Balitnak Pemerintah
Peternakan Terpadu Melalui Kabupaten
Penerapan Inovasi Brebes, Jateng
Teknologi di Kabupaten (@)
Brebes
Produksi Bibit Itik Hibrida Balitnak CV. Putra Prima
“Master” Mandiri
Kediri (*)
Perbanyakan Bibit Ayam No.Balitnak;074/0T.150/1.52/01/2015. | PT.Ayam
Kampung Unggul KUB-1 Balitnak No.PT.AKI ;802/AKI-MOU/1/2015. Kampung
Tanggal; 18- Januari 2015. Indonesia

Keterangan :

*).MOU masih proses ; Dinas Pertanian dan Peternakan Kab.

Lombok NTB,Pemerintah Kabupaten Brebes, Jateng, CV.Putra Prima Mandiri.

Tabel 7. Pameran yang diikuti tahun 2015

1 | Pameran 12-14 scuritysubmit3Jakarta | Leaflet (Manfaat CRM,Bioplus dan
hariketahanan Februari2015 Probion, Domba Komposit Sumatera
pangan dan Garut , Sistem integrasi sapi -

sawit (SISASA), Ayam KUB, Commin
blok dan Aksapon Sr,Itik MA)

2 | Pameran 8-11 April Cibalagung Bogor Leaflet (Manfaat CRM,Bioplus dan
bazargelarteknologi 2015 Probion, Domba Komposit Sumatera
agribisnis dan dan Garut , Sistem integrasi sapi -
diesnatalis STTP sawit (SISASA), Ayam KUB, Commin

blok dan Aksapon Sr,Itik MA)

3 | Pameran dan 28 Mei -1 Gor Pajajaran Bogor | Leaflet (Manfaat CRM,Bioplus dan
bazaar Bogor ulang Juni 2015 Probion, Domba Komposit Sumatera
tahun ke433 dan Garut , Sistem integrasi sapi -

sawit (SISASA), Ayam KUB, Commin
blok dan Aksapon Sr,Itik MA)

4 | Exhibition 7- 27 Agust Bogor Junction Leaflet (Manfaat CRM,Bioplus dan
pertanian 2015 Probion, Domba Komposit Sumatera

dan Garut , Sistem integrasi sapi -
sawit (SISASA), Ayam KUB, Commin
blok dan Aksapon Sr,Itik MA)

5 | Agroinovasi Fair 30 sept—4 Botanic Square Bogor | Leaflet (Manfaat CRM,Bioplus dan
2015 Pekan bisnis Okt 2015 Probion, Domba Komposit Sumatera
pertanian dan Garut , Sistem integrasi sapi -

sawit (SISASA), Ayam KUB, Commin
blok dan Aksapon Sr,Itik MA)

6 | Hari Pangan 17 — 20 Okt Jakabaring Leaflet ayam KUB, Domba Sumatera,
Sedunia (HPS) 2015 Palembang Domba Komposit Garut, Itik dan
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Kelinci
7 | Gelar Pertanian 20 Okt 2015 Desa Gardu Mukti Leaflet ayam KUB, Domba Sumatera,
modern Kecamatan Tampak | Domba Komposit Garut, Itik dan
Dahan Subang Kelinci
8 | Hari susu Nasional 1 juni 2015 Benteng Kuto Besak | Leaflet ayam KUB, Domba Sumatera,
Palembang Domba Komposit Garut, Itik dan
Kelinci
9 | Pameran launching 1 -3 Des BBSDLP Cimanggu Leaflet ayam
Taman Sains 2015 Bogor KUB, probion, bioplus,bungkil sawit,
Teknologi pelapah kelapa sawit,kulit kopi, silase
Pertanian tongkol jagung, tumpi jagung,tumpi
jagung halus, tongkol jagung
amoniasi, telur ayam KUB.

Tabel 8. Perbandingan capaian indikator kinerja utama dari tahun 2015

dalam mencapai sasaran 2.

Perbandingan Capaian Kinerja

Indikator Kinerja 2014 2015
T C T C
Jumlah pertemuan ilmiah teknologi 2 2
peternakan dan veteriner
Jumlah ekspose/pameran teknologi 7 7 7 9

peternakan dan veteriner

Keterangan: T = Target, C = Capaian Kinerja,

Capaian kegiatan untuk mendukung sasaran 2 selama periode 2015
realisasinya selalu melampaui target. Untuk jumlah pertemuan ilmiah, capaian
kinerja untuk tahun 2014 dan 2015 Balitnak mengikuti kegiatan Puslitbangnak
seminar nasional yang selalu diikuti peneliti dari Balitnak. Sedangkan capaian kinerja
indikator jumlah ekspose tahun 2015 masing-masing memiliki nilai capaian sebesar
100,0 %. Capaian kinerja tersebut diperoleh karena disesuaikan dan dikoordinasikan
dengan Puslitbangnak dan Badan Litbang Pertanian. Serta secara rutin Balitnak tiap
tahun melakukan seminar hasil penelitian dan seminar proposal yang dikuti para
peneliti senior dan profesor research untuk memantapkan rencana penelitian dan
hasil penelitian.
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Tabel 9. Target capaian indikator kinerja dalam mencapai sasaran 3.
No | Sasaran Strategis _Ind_ikator Target Realisasi |Capaian %
Kinerja Utama
L Zfarzn}?:f;aana:ak Jumlah invensi Pelepasan 200,0
Y untuk memperoleh | Galur itik 1

intelektual (HKI)
komersialisasi hasil

HKI, Pelepasan
galur

Penelitian,
penetapan galur

Pada tahun 2015 indikator untuk memperoleh HKI, yang ditargetkan untuk
memperoleh 1 invensi oleh para peneliti atau tenaga litkayasa dipenuhi dari
pelepasan Itik Mojomaster-1 Agrinak dan Itik Alabi master-1 Agrinak.

Tabel 10 . Perbandingan capaian indikator kinerja utama dari tahun 2014 dan
2015 dalam mencapai sasaran 3.

Perbandingan Capaian Kinerja
Indikator Kinerja 2014 2015
T C T C
Jumlah invensi untuk 2 1 2
memperoleh HKI

Keterangan: T = Target, C = Capaian Kinerja,

Capaian kinerja untuk sasaran 3 berupa invensi untuk memperoleh HKI
selama periode 2014 dan 2015 dengan target yang telah ditetapkan dengan nilai
capaian 200 %, sedangkan untuk 2014 dan 2015 dapat dicapai dengan sangat baik,
dengan persentase capaian masing-masing sebesar 300,0 % dan 200 %. Dicapainya
target disebabkan untuk mendapatkan galur ternak baru memerlukan waktu yang
lama dan mesti melalui tahapan pengujian hingga diperoleh galur stabil keung-
gulannya dari yang telah ada. Balitnak baru dapat melepas tahun 2014 dengan SK
mentan No 274/Kpts/SR.120/2/2014 untuk galur ayam KUB-1, No 1050/Kpts/
SR.120/ 10/2014 rumpun domba Compass Agrinak dan tahun 2015 Itik mojomaster
dengan SK Mentan No. 361/KPTS/PK.040/6/2015 dan Itik Alabimaster dengan SK
Mentan No 360/KPTS/PK.040/6/2015

Sasaran 4. Tersedianya rekomendasi alternative kebijakan
pembangunan peternakan dan veteriner yang bersifat
antisipatif dan responsive.

Capaian sasaran strategis 4 didukung 1 (satu) RDHP yaitu Identifikasi calon

lokasi koordinasi bimbingan dan dukungan teknologi UPSUS, PJK, ASP, ATP dan
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komoditas unggulan kementan 1 RODHP, yang diperoleh: 1). Penggunaan teknologi
dalam upaya pengembangan ternak kerbau. 2). Diseminasi inovasi teknologi domba
komposit. 3). Diseminasi teknologi unggas dan kelinci. 4). Alternatif rancang bangun
pemberdayaan usahaternak sapi/kerbau mendukung peningkatan produksi daging 5).
Pengembangan sapi potong berbasis produk samping industri sawit (SISASA).

Capaian kinerja untuk sasaran 4 berupa rekomendasi kebijakan
pembangunan peternakan dan veteriner tahun 2015 Balitnak tidak mengeluarkan
rekomendasi dan melakukan pengembangan dan penyebaran produk ternak di
kabupaten dengan sasaran kelompok tani menggunakan domba kompas Agrinak
dan Ayam KUB-1.

Sasaran 5. Terwujudnya jejaring kerjasama nasional dan internasional

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan indikator kinerja
utama,yaitu kerjasama nasional dan internasional. Adapun pencapaian target dari
indikator tersebut digambarkan dalam tabel 6 Indikator kinerja sasaran 5 yang
telah ditargetkan pada tahun 2015 ,tercapai dengan capaian, (25%) atau 1 ( satu )
kegiatan kerjasama MOU sudah lengkap dan berjalan yaitu PT.AKI Indonesia.

Kerjasama dengan : Dinas Pertanian dan Peternakan Kab. Lombok
NTB,Pemerintah Kabupaten Brebes, Jateng, CV.Putra Prima Mandiri, masih
proses penyelesaian MOU dan produk yang akan dikerjasamakan telah disiapkan
ditiap lokasi.

Tabel 11. Target dan capaian indikator kinerja dalam mencapai sasaran 5.

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian %
Utama
1 Terwujudnya Jumlah kerjasama
jejaring nasional dan
3 5 166,7
Kerjasama nasional internasional
dan internasional

Sasaran Strategis 5. dicapai melalui kegiatan yang telah ditetapkan oleh
Balitnak, dari target kerjasama nasional dan internasional telah terlaksana sebanyak
3 kerjasama kemitraan /penelitian (Tabel 11).
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Tabel 12. Rincian target dan capaian indikator kinerja dalam mencapai sasaran 5

- . Penanggung Unit Mitra
No | Judul kerjasama | Judul kegiatan Jawab Pelaksana | Kerjasama
1. Pengembangan Pengembangan Dr. Hardi Prasetyo |Balitnak Dinas
Model Kampung Model Kampung Pertanian dan
Ternak Unggas Ternak Unggas Peternakan
Kab. Lombok
NTB
2. Model Penerapan inovasi (Balitnak Balitnak Pemerintah
Pembangunan teknologi ternak Ka,Brebes
Peternakan Terpadu [ruminasia (domba Jateng
Melalui Penerapan |)
Inovasi Teknologi di
Kab Brebes
3. Karakteristik itik Karakteristik itik Ir. Sumanto,MSc Balitnak Dinas
Damiaking dan Damiaking dan Peternakan
kambing kosta di kambing kosta di Kabupaten
Kabupaten Serang |Kabupaten Serang Serang Banten
4. Produksi Bibit Itik  |Produksi Bibit Itik |Balitnak Balitnak CV Putra
Hibrida "Master” Hibrida "Master” Prima Mandiri
5. Perbanyak Bibit Perbanyak Bibit Balitnak Balitnak PT. Ayam
Ayam Kampung Ayam Kampung Kampung
Unggul KUB-1 Unggul KUB-1 Indonesia

Capaian kinerja untuk sasaran 5 berupa jumlah kerjasama baik kerjasama
dalam negeri maupun luar negeri selama tahun 2015 dapat dicapai kerjasama
dengan Pemda dan swasta. Kerjasama yang dilakukan pengembangan dan produksi
bibit DOC dan DOD. Sedangkan dengan Pemda pengembangan model kampung
ternak. Capaian persentase rata-rata 100 %.

Tabel 13. Distribusi Komoditas Ternak Melalui Kerjasama Tahun 2015

No Jenis Ternak Jumlah Ekor Lokasi Penyebaran
Itik MA 1.212 Jawa Barat
Itik PMp 2.115 Jawa Barat

1 Itik MM 198 Jawa Barat
Itik AA 835 Jawa Barat
Itik PMp 638 Jawa Tengah
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Itik AA 344 Jawa Tengah
13.290 Tanggerang - Banten
2 Ayam KUB
500 BPTP Jambi
25 Indramayu
3 Domba
26 Cirebon

Sasaran 6. Terwujudnya KTI bertaraf nasional dan internasional

Pencapaian sasaran diukur dengan indikator kinerja utama,yaitu publikasi
ilmiah nasional/ internasinal. Pencapaian target dari indikator kinerja utama dapat
terlihat seperti dalam tabel 8. Indikator kenerja sasaran 6 yang pada tahun 2015
tercapai baik, dimana para peneliti  berpartisipasi aktif untuk mengirimkan
makalahnya ke media publikasi khususnya yang ada di Puslibangnak, luar negeri.
Pertemuan ilmiah teknologi peternakan dan veteriner Puslitbangnak yang diikuti oleh
beberapa peneliti Balitnak.

Tabel 14. Target dan capaian indikator kinerja dalam mencapai sasaran 6 .

No Sasaran Strategis Indlkzttz;Kalner]a Target | Realisasi Ca'?,j:)'a"
1.| Terwujudnya KTI Jumlah KTI nasional /
bertaraf nasional dan Internasional
internasional 30 106 353,3

Sasaran strategis 6 dicapai melalui kegiatan yang ditetapkan oleh Balitnak,
berikut penjelasan IKU dengan kegiatannya. Publikasi ilmiah nasional /
internasional, telah teralisir sebanyak 158 judul makalah atau (353,3%) dari
beberapa orang peneliti yang diterbitkan pada : Jurnal Internasional sebanyak 6
makalah, prosiding internasional 27 makalah, prosiding nasional 40 makalah, jurnal
nasional 22 makalah, majalah populer 11 makalah.
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Tabel 15. Capaian indikator kinerja utama tahun 2015 dalam mencapai sasaran 6

Perbandingan Capaian Kinerja

Indikator Kinerja 2014 2015

T C T C

Jumlah KTI nasional/

: . 42 123 30 106
internasional

Keterangan: T = Target, C = Capaian Kinerja,

Sasaran 6 untuk tahun 2015 dapat dicapai dengan sangat baik, persentase
capaian lebih dari 100% bahkan 2015 melebihi dari target yang telah ditentukan
dengan persentase 353,3 % Publikasi yang tertinggi pada prosiding seminar
kemudian diikuti jurnal nasional dan terendah jurnal internasional. Perbedaan
tersebut disebabkan persyaratan publikasi yang ketat. Jika dibandingkan dengan
tahun 2014 Capaiannya tahun 2015 lebih rendah disebabkan adanya peneliti yang
pensiun.

Sasaran 7. Terakreditasinya lembaga penelitian peternakan dan
veteriner yang kompeten.

Untuk mencapai sasaran strategis tersebut, diukur dengan 2 indikator
kinerja utama vyaitu: 1). Akreditasi manajemen; 2). Akreditasi laboratorium. Adapun
pencapaian target dari masing—masing indikator kinerja tersebut digambarkan
dalam tabel 9. Indikator kinerja sasaran strategis 7 yang telah diperoleh pada
tahun 2015 untuk manajemen dan laboratorium.

Tabel 16. Target dan capaian indikator kinerja dalammencapai sasaran strategis 7

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian
Utama %
Terakreditasinya a. Jumlah 1 (unit) 1(unit)
1. lembaga Penelitian akreditasi 100
peternakan dan manajemen
Veteriner yang b. Jumlah 1 (unit) 1(unit) 100
kompeten akreditasi
laboratorium

Sasaran 7 dicapai melalui kegiatan yang ditentukan dengan penjelasan
dalam IKU dan kegiatannya. Akreditasi manajemen, dengan target 1 unit, relisasi
dari kegiatan ini sebanyak 1 unit, atau ( 100%), yaitu Rekomendasi institusi
/manajemen Balitnak. Akreditasi Laboratorium, dengan target 1 unit, realisasi dari
kegiatan ini sebanyak 1 unit (100%), yaitu Reakreditasi laboratorium Balitnak.
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Tabel 17. Perbandingan capaian indikator kinerja utama tahun 2015
dalam mencapai sasaran 7.

Perbandingan Capaian Kinerja
Indikator Kinerja 2014 2015
T C T C
Jumlah akreditasi
manajemen
Jumlah . akreditasi 1 1 1 1
laboratorium

Keterangan: T = Target, C = Capaian Kinerja,
Selama tahun 2015, capaian jumlah akreditasi manajemen telah tercapai
masing-masing dengan persentase capaian 100%. Hal ini setiap tahun selalu
dilakukan reakreditasi dari KAN dan TURVNORD sesuai jadwal yang telah ditetapkan.

Sasaran 8. Tersedianya pelayanan laboratorium uji

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan indikator kinerja utama
jumlah sampel uji. Adapun pencapaian target dari masing—-masing indikator kinerja
tersebut dapat dilihat dari tabel 10 indikator sasaran 8 yang telah ditargetkan pada
tahun 2015 secara umum tercapai baik dengan realisasi 3350 sampel.

Tabel 18. Target dan capaian indikator kinerja dalam mencapai sasaran 8.

No | Sasaran Strategis Indlkzttt;l;::nena Target Realisasi Capaian %
1 Terakredlt_asmya Jumlah hasil sampel 2.000 3.350 167,5
Laboratorium
pelayanan kimia
2. Terakreditasinya .
laboratorium Jumiah hasil sampel ) 111,6
penelitian/ 1.500
eksplorasi

Sasaran 8 dicapai melalui kegiatan yang ditetapkan oleh Balitnak berikut
penjelasan IKU dengan kegiatannya. Sampel uji dengan target 2000 sampel sampai
bulan Desember 2015 telah teralisir sebanyak 3.350 sampel (167,5 %) dari
laboratorium akreditasi. Disamping itu ada sampel yang dianalisa dari laboratorium
non akreditasi sebanyak 1.500 sampel. Terdiri dari : Laboratorium pakan 83
sampel, Laboratorium Reproduksi sapi dan kerbau 1.348 ,Laboratorium Nutrisi
ruminansia 69 sampel.
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Tabel 19. Capaian indikator kinerja utama dari tahun 2015 dalam mencapai

sasaran 8
Perbandingan Capaian Kinerja
Indikator Kinerja 2014 2015
T C T C
Jumlah hasil sampel uji lab 2,000 3,309 2,000 3,350
pelayanan
Jumlah hasil sampel uji lab ) 1,865 ) 1,500

penelitian/ Eksplorasi

Keterangan: T = Target, C = capaian

Selama periode tahun 2015, jumlah capaian sampel uji yang masuk ke
Laboratorium pelayanan kimia dan laboratorium penelitiaan/eksplorasi mencapai
target bahkan melebihi target yang telah ditentukan. Persentase capaian kinerja
untuk sasaran 8 untuk tahun 2015 sebesar 167,5 %. Penentuan target untuk tahun
2015 rata-rata 2000 sampel dapat terlampaui karena alat telah dapat digunakan
untuk menyelesaikan dengan tepat waktu.
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Gambar 2. Penghargaan Peneliti Madya pada Balai Penelitian Ternak
Berprestasi Tingkat Nasional dalam Inovasi Pangan dan Pertanian dari
Kementrian Pertanian
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Gambar 3. Penghargaan Peneliti Utama pada Balai Penelitian Ternak
Berprestasi Tingkat Nasional dalam Inovasi Pangan dan Pertanian dari
Kementrian Pertanian
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Penyebaran Ayam Kampung Balitnak (KUB)

|t||-.r-+huu:q-|.-:ln;u-h
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Gambar 4. Penyebaran Ayam Kampung Unggulan Balitnak (KUB)

Gambar 5. Sentul-Ab
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Gambar 6. Fenotipe Ayam Sentul F3

Keunggulan:

Genotipe dan sistem pemeliharaan

Sifat
Ayam KamP ung KUB intensif

Intensif
Umur pertama bertelur (mgg) 24 18-20
Produksi telur henday (%) 30 50
Produksi telur 1 tahun (butir) 110 160-180

Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor :

274/Kpts/SR.120/2/2014, Tentang ; Pelepasan Galur Ayam KUB-1, Tertanggal : 24
Pebruari 2014.
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A. Domba Komposit Sumatera

Hasil Persilangan antara
1. 25 % Barbados Blackbelly,
2. 25 % St. Croix,

3. 50 % Local Sumatera

Keunggulan :
1. Daya adaptasi lebih tinggi di daerah tropis
2. Pertumbuhan lebih cepat

3. Lebih tahan penyakit cacing (haemonchus sp and fasciola sp.)

4. Mempunyai sifat Prolifik seperti domba lokal

Gambar 7. Domba Compass Agrinak

Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia
Nomor ; 1050/Kpts/SR.120/10/2014, Tentang : Pelepasan
Compass Agrinak, Tanggal : 13 Oktober 2014

Rumpun Domba
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Itik PMp (itik pedaging unggulan).
Karakteristik produksi ITIK PMp :

1.  Warna bulu putih, warna kulit karkas bersih dan cerah

5. Bobot badan 2-2,5 kg pada umur 10 minggu (ukuran sedang)

6. Jika dikawinkan dengan entog jantan menghasilkan itik serati dengan
bobot badan 3 kg atau lebih pada umur 10 minggu (ukuran besar)

7. FCR = 3,6.

Itik Master
Sifat Itik Master Itik Alabio
Umur pertama bertelur 18-20 minggu 20-24 minggu
Puncak produksi telur 94% 80-90%
Rataan produksi telur setahun 71% 60-63%
Rasio konversi pakan 2,88 >4,0
Sexing saat menetas Warna bulu Periksa kloaka

i :

L
..J_j.___nhd__“..

Gambar 8. Bibit Itik Unggulan Balitnak Alabi Mojo Master Agrinak-1 dan Alabi
MasterAgrinak-1

Tabel 20. Lokasi Penyebaran Itik Kegiatan UPBS

INSTITUSI/ PETERNAK LOKASI JENIS ITIK
Disnak Kab. Pinrang, Sulawesi selatan PMp

Disnak Minahasa, Sulawesi Utara PMp

Petani/ peternak Lombok timur PMp

Peternak Sukabumi Mojosari

Peternak Cianjur Alabio
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Peternak Jampang, banten Mojosari

Peternak Parung PMp, Alabio

Peternak Bogor Alabio, PMp
Peternak Bojong gede PMp

Peternak Bogor PMp, Alabio, Mojosari
Peternak Leuwiliang Alabio, Mojosari
Peternak Cibedug, Bogor Alabio, Mojosari

3.3. AKUNTABILITAS KEUANGAN

Balai Penelitian Ternak adalah salah satu entitas akuntansi di bawah
Kementrian Pertanian yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan
pertanggung jawaban pelaksnaan anggaran dengan menyusun laporan keuangan.
Dari laporan keuangan Balitnak yang berakhir 31 Desember 2015 dapat dilihat
Akuntabilitas Kinerja Keuangan ( input ) Balitnak pada tahun anggaran 2015.

Jumlah dana Balitnak pada DIPA TA 2015 adalah sebesar Rp.36.213.005.000,-
dengan rincian pagu dan bobot belanja pegawai Rp.19.431.831.000,- (53,66%),
belanja barang Rp.15.814.104.000,-(43.67 %) dan belanja modal Rp.967,070.000,-
(2,67 %).

Jumlah realisasi belanja selama tahun 2015 sebesar Rp 35.880.997.984,-
(99,08 %), masing—masing untuk belanja pegawai sebesar Rp.19.362.691.694,-
(99,64%), belanja barang sebesar Rp 15.553.027.790. (98.35 %), dan belanja
modal sebesar Rp.965.278.500 (99,81%).

Pagu dan realisasi anggaran berdasarkan jenis belanja dan keluaran
(output) dapat dilihat pada Tabel 20 dan 21.

Tabel 21. Pagu dan Realisasi Anggaran Belanja per jenis Belanja TA.2015

Pagu DIPA Reallsasl (%)
Kode | Jenis Belanja Belanja
(Rp) Bobot (%) (Rp) (%)
51 Belanja Pegawai 19.431.831.000 53,66 19.362.691.694 99,64
52 Belanja Barang 15.814.104.000 43,67 15.553.027.790 98.35
53 Belanja Modal 967.070.000 2,67 965.278.500 99,81
Jumlah 36.213.005.000 100,0 35.880.997.984 99.08
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Tabel 22. Pagu Dan Relisasi Anggaran Belanja Per-Output kegiatan TA.2015

Pa DIPA isasi j
Kode Output Kegiatan 9u Realisasi Belanja % Realisasi
(Rp 000) | Bobot % (Rp 000)
1806. |Penelitian dan 36.213.005 100 35.880.998. 99.08
Pengembangan
peternakan
004. Laporan pengelolaan 2.953.969 8,15 2.865.888. 97,02
satker
005. Laporan Diseminasi 685.052 1,89 666.001. 97,22
Teknologi Peternakan
009. SDG ternak ruminansia, 328.360 0,90 323.861. 98.63
unggas Dan aneka ternak
010. Galur harapan ternak dan 4.605.823 12,71 4.582.953. 99,5
Tanaman pakan
012. Bibit unggul ternak 736.310 2,03 735.616. 99,91
unggas dan aneka ternak
018. Inovasi teknologi 2.583.590 7,13 2.532.214. 99,01
budidaya ternak
994. Layanan perkantoran 23.352.831 64,48 23.209.185. 99,38
998. Gedung /bangunan 967.070. 2,67 965.278. 99,81
Jumlah 36.213.005 100 35.880.998. 99,08
Tabel 23. Pagu anggaran 2015
No JENIS BELANJA Anggaran 2015 Rp (000)
1. Belanja Gaji 19.431.831
2. Operasional Perkantoran 3.921.000
3. Belanja Modal 967.070
4, Penelitian/Pengkajian 8.254.083
5. Diseminasi 685.052
6. Manajemen 2.953.969
TOTAL 36.213.005
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Pagu Anggaran TA 2015

1.89 % 8.16 %

22.79 %
2.67 %

10.83 &

M Belanja Gaji

B Operasional
Perkantoran

H Belanja Modal

Gambar 9. Diagram Pagu Anggaran TA 2015

Pagu Anggaran TA 2014

441% 3.28% M Belanja Gaji

25.60 % B Operasional

Perkantoran
M Belanja Modal

M Penelitian/Peng
kajian
H Diseminasi

1.98 %
9.96 %

E Manajemen

Gambar 10. Diagram Pagu Anggaran TA 2014
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Realisasi Anggaran TA 2015
99.91% i ~99:81%
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Gambar 11. Diagram Realisasi Anggaran TA 2015

Realisasi Anggaran TA 2014

Gambar 12. Diagram Realisasi Anggaran TA 2014
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BAB. IV. PENUTUP

Secara umum selama tahun anggaran 2015 Balai Penelitian Ternak telah
melaksanakan kegiatan penelitian dengan tujuan mendapatkan informasi hasil dan
kegiatan penunjang sesuai tusi. Capaian Balitnak dari target yang ditetapkan telah
tercapai sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pimpinan dalam
pengambilan keputusan dan penyusunan / penetapan rencana pada tahun
berikutnya.

Informasi yang disampaikan dalam laporan kinerja ini diharapkan dapat
menjadi referensi umum bagi semua pihak yang ingin mengetahui kegiatan yang
dilaksanakan oleh Balai Penelitian Ternak selama tahun anggaran 2015.

Dalam pelaksanaan kegiatan dan pelaksanaan pengembangan bibit unggul
ternak (ayam, itik, domba dan kambing perah). Kendala pemanfaatan bibit unggul
hasil penelitian dilakukan melalui BPATP dalam mempromosikan produk, Komunikasi
dan diseminasi dengan BPTP dan Pemda.

Teknologi yang dihasilkan perlu di Komunikasikan untuk diadopsi oleh
Direktorat Teknis dengan disinkronisasi program di BPTP dan UK/UPT lingkup
Balitbangtan.

Kendala Umum pelaksanaan kegiatan adanya refokusing kegiatan berdasar
hasil evaluasi dan adanya penghematan anggaran sehingga menghambat capaian
kinerja yang telah ditetapkan.
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Lampiran 1:
KEPALA BALAI
geala Seksl Henala Seksi
Jaza Penelitian Peayanan Teiik Kepala Sub Bagian
| | Ttz Usaha
Panangqung Penanggung |
Jzwzb Iawah Penangqung
— T Jawan
Pelaksana |
— f—
Ketua PSOM Kelompok Pengelola
Koardingtor Peneliti DIPA
Program Peneltian | ; 1
ket Program
Komoditas ]

Gambar 13. Strutur Organisasi Balai Penelitian Ternak
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Lampiran 2 :

MENTERI PERTANIAMN
REFLIBLIE INDONESIA

KREFUTLISAN MENTER] PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
NOKMOR Al Kptes PR, DEO &/ 200 5

TEMNTANG
PELEPASAN GALUR ITIK ALABIMASTER-1 AGRIMAK
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERE! PERTANLAN REPUSLIK INDHXNESIA

Menimbang 4. bahwa galur |tk Alsldmaster-1 Agrinok mecupakan
salaly satu galur ik hasil pemullaan dan rumpun Tk
Alabéo yang berassl dari Provins! Kalimantan Selatan;

b.  bahwa untuk mebindung dan memberikan penghargasn

terhadap pemulia, perlu dilakukan  pelepasan - galur
termak;

c. btalwa  berdasarkan perumbsngan - sebagaimana
dimeksud dalam hurdal a don huoad b, serta sesual
denpan  ketentuan  Pasal 50 Peraturon  Pemerinah
Nomar 48 Tahun 201] tentang Sumber Daya Genstik
Hewan dan Perblbitan Ternak, Pasal 15 ayat |20
Peraturan Menteri Perianian Nemor 117/ Peementan)
SRAZ/10/2014 tentang Penctapan dan  Pelepasan
Rumpun atou  Galur  Hewan, perly  menetapkan

Eeputusan Menteri Pertaninn tentang Pelepasan Calir
Itk Alnbimaster- 1 Aprimak:

Mengingat ¢ L Undang-Undang Nomsr |8 Tehun 2009 ieotang
Folormaitan dan Kesehatan Hewian [Lembaran Megara
Tahun 2009 Nemor B4, Tambahan Lembaran Negarn
Namor G015 scbogsimana  twelah  diubah  dengan
Undang-Undang Homor 41 Tahun 2014  tentang
Perubahan Alas Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2007
tentang Petermakan dan Kesshatan Hewidn {Lernbiran
Megnra Tahun 2015 Momor 338 Tambaban Lembarsn
Megrra Momaoar 56.19);

¥, Undang-Undang Nomar 23 Tohun 2014  (enmang
Pemerintahnn Dosrah [Lembaran Megara Tabiun 2014
Homaor 244, Tambahan Lembaran Megara Nomar 85979

& Poramuran Permesingah Momor 38 Tahun 2007 tentang
Pemibagian Urusan Pemerintaban antoca Pemerintak,
Pemenntoban  Daerah  Previnss, doo  Pemeriniahan
Derabh Habuparen {Hots {Lembaran Negana Tahun 2007
Haomor 83, Tambahan Lembaran Negarn Mamor 47357
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Memperhalikan ;

i

1

Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2011 tentang
Swinber Daya Genetik Hewan dan Perbibitan Ternak
[Lembaran Megara Tahun 2011 Nomer 123, Tambahan
Lembaran Negara Nomer 5260);

Keputusan Pregiden Momar 121/P Tahun 2014 tenlang
Pembentukan Kementerian dan Pengangkatan Menteri
Bubinet Kerja Perjoele Tabun 2014-20149.

feraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 lentang
Organizasi  Kementerian Negara (Lembaran  Megara
Tahun 2015 Nomor &)

Feraturan Presiden Nomor 45 Tshun 2015 lenlang

Kementerian Pertanian (Lembaran Negara Tahun 2015
Momaor 83,

Peraturan Menteri Pertunian Nomor 335/ Permentan)
OT.140/8/2006 tentang Pedoman Pelestarian  dan
Pemamnfaatan Sumber Dayva Genetik Ternok:

Peraturan Menteri Pertanisn Momaor 81/Permentan,
OT.[40/10/2(N0 tentanp Organisasi dan Tata Kera
Kementerian Perlanian;

. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 48] Permentan;

OT.140/9/2011 tentang Pewilavahan Sumber Bibit
[Berita Megara Tabun 2011 Nomor 568) sebapaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Pertanian
Womor B Permentan /0T 1407 11/2012 tertang
Perubahan atas Peraturan Mencen Pertanian Nomor
A5/ Permentan/OT,140/9/2011  tentang  Pewilavahan
Snmber Bikit (Berita MNegara Tabun 2012 Nomar 1295
Peraturan Menter Pertanian Momar 117 Permentan
SR.120/10/2014 tentang Penetapan dan Pelepasan

Kumpun stau Galur Hewan (Berita Nepara Tahun 2014
Keotnor 1513);

Surat Kepala Hadan Peneliian dan Pengembangin
Pertanian  Nomor 904 /PE.230/(/4/2015, perihal
Permohonan [zin Pelepasan Rumpun dan/atau Galur
Ternak, tanggal 30 Apnl 2015;

Berita Acara Prmbahasan Permohonan Pelepasan Galur
Itk Alabio-Master' |5 Notoor 07001/8R.120/F2.2/05)
2015, tanggal & Mer 2015;

Surat Kepale Pusat Penelitian dan  Pengembangan
Peternakan Nomor 672/PK.O20/1.5/05/2015, perihal
MNarma Gahar Itik Terseleks), tangeal 28 Mei 2015,
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MEMUTUSHRAN:
Mengtapxan

KESATU Pelepasan Itk Alabimaster-1  Aprinak  sebagal  galur
ungpol barmg hasil pemolisan rumpun 1tk Alabio yang
dilakiikan olsh Pusat Pensbtian dan  Peagsimbangan

Petermakan, Beden Penelitian  dan Pengembangan
Pertanisn

KEDUA Galisr [tk Alabimaster-1 Agrinak sebagnimana dimaksud
dalam diktum KESATU mempunyad keunggulan prodabs
telur vang tnge dengan konslstensi produksi stabll dan
kontinuiias kKetersedinannyn,

KETIA Dreskripsi galur 1tk Alabamaster-1 Agrinal sebagaimans
dimaksud dalum diktum KESATU, sebagal berlut!

A, Metode dan cara

mendapatkan rarmspLen Ciadur itk alabimaster-1
agrinak dihasilkan
laluk prossa
pemuliaan  itik  alabio
dar Provinss

Kalimantan Selatan.
. Karakteristik

1, Sifar ooalitwtif

W, Postur tubuh 1 Rampang scperii ol
k. Warms bulu ik i Jantan)  cokelar  ioiof
dewasa tote] hitam atas putih

pada  kepalan bagian
ataz; cokelat-abiz-abu
muda pada  bagian
pungeung dengan elkor
WTTIIL PkEaTTY
melenghung ke atos;
dodn berwama cokeolas
pritlh keabuan; sayap
berwarna cokelat Kerlip
perak hijau kebiruan;
Beuna: hitam < puatih
puda  kepala  bagian
atas; <okelat keabuan
pada boginn pangEEung,
dada, dan sayap
d:,-ngu.n eloar lurus ke
belakang,

i, Warna ceker dan Kuning gading tua,
paruh
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4, Warna kernbang
telur

2, Siat kisantitatif

. Bobot brdag
dewapa

b, Produksi e=lur
handagy

. Produksi

tedurf tahun
Puncak produksi
(E3 N

Daya fetas

Bobet t=lur
Boboi 12tas

a

|.'F._'|"f

h. umur periama

bertelir

Mortilitss umuar

praduks]

|+ HoTiBUMmS rRASULm
itile dewasa

. Baru, Unik, SETREALT,
dan Htakal (BUSS)

+ habrida

Hijsu kebiruan.,

! uantan 7 1.4-16kg
Betina - 1,3-1.5ke
TE% - BO%.

287 butic,
BE% - 0%,

d5%.

55 = G gram/ batr
38 « 40 gram/butr,

18- 20 minggpu

= TG

160 - 180
Eram ckar han

hazil persilasgan
yang berbeda dar induknya
(Mtik Alsbbe dap  Mojosar),
dapat dibedakan denpan
jelaa ari spesifiknya dar
pola warma bulu dan garia
bailu ki atos mats,
penampilas secogem dalum
pola warne bulu, paruh, dan
kaki, serta stabi] diwariskan
kepnadn kelurunannys.

0. Sumber hibit fBalai  Penelitian  Ternak,
Pusat Pemelitinn darn
Pengembanpgan  Peternaban,
Badan Penelitan dan
Pengembangan Pertanian

KEEMPAT Pemulia [tk Alabimaster-1  Agrinak  ssbagnimana

dimaksuad dalam diktum KESATU terdiri dar

. Pemulin L. Hardi Prasetys, Triana Susanti.

b Mutrisl Pius P, Ketaren, Maijon Purka

&, Eeproduks: Arpeno B. Setioke,
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Akl wia] I'|'JEI.I.|.JI III Ln IJI:'I.I ﬂ'l'l:llh'l'l l'g'lﬂ:l' ﬁmm lJl,'l,I!'[ﬂle:lL..

Ditetaphan i dakaren
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"
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timnteny Luar Megerd;
Memtan Pendidikan dan Kebedayai,
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UL Upat Swializota selucal Jadoie s,
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Lampiran 3 :

MENTER] FEETANIAN
REPLIHLIK [MONESLA

KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN REPUDRLIK INDONESIA
HOMOR 3% L s P DR 00 2018

TENTARD
FELEPASAN GALUR ITK MOMOMASTER-1 AGRINAK
DENCAN RAHMAT TUHAN YARG MAHA ES8
MENTER] PERTANIAN REFUBLIK TNDONESIA,

Menimbang i . balem [tk Mojomaster-1 Agrinek smenapiken salab
siutil  galur ek hosll pemollesn dasd rampun luk
Flojosari yong herasal dari Kabupaten Mojaleerta,
Fravinst Jawa Timwr,

b Bl untik melindung: dan membs=rilean penghargann

ferhadap pemulia, perlu dilakukan pelepasan galur
ternak;

¢. bahwa  bordesarkan  pertimbangan  sebagumans
climaksud dalam horaf & dan hural b, scrla sesuai

dempan  lotentuann  Pamal 850 Peratueasy  Peiberininh
Nomor 48 Tahun 200110 tentang Sumber Dhayva Oenetik
Hewany daf Porbibitan Ternok, Passl 15 ayal {2
Permturan Memter] Pertandan Nomar 117 /Permientan/
SEA20/10/20F]14 tfentong Penstapan den  Prlepasan
Buemput  atma  Galur Hewan, perlu  mermtapkan
Feputisan Menteri Pertanion. tenting Pelepasan Galur
Itk Mogommeter-1 Agrinale;

Mengingot £ 1 Undung-Undang Nomor 18 Tabun 2000  tecotang
Peternnkan dan Kesehainn Hewqn [Lembaran Mepam
Tahun 2009 Memar B4, Tambahan Lembaran Hegors
Romer S0015] schagaimana  telah  diubah  dengen
Undang-Undang MNamer 41 Tahun 2014  teniang
Perubahnn Atas Urdang-Undamg Momor 18 Tahus 2009
tentang Petemakin dan Kesehaton Hewan [Lesmbaran
Megara Tabun 2014 Momar 338, Tambahon Lesmbaran
Megars Moimar 551 9):

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 ientang
Pemerintahan Doesrah |Lemboran Megarn Tabun 2014
Homor 3494, Tambahan Lembaran Negars Momer 55475

3. Peraturon Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 wotmng
Pembagian Urusan Pomerintahan antars Pemenintah,
Pemerinitahan  Dlacrah  Provinsi, dan Pemerintohan
Daerah Kabupnien/Kota (Lembsran Negara Tahun 2007
Haomar 82, Tambahan Lembaran Megara Nomor 4737

42
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Memperhatikan -

Menetapkan
KESATU

11.

Pernturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2011 tentang
Sumber Daya Cenetik Hewan dan Perbibitan Terngk
(Lembaran Negarn Tahun 2011 Nomor 123, Tambahan
Lembarsn Negara Nomor 53600

Kepumusan Presiden Nomor 121 /P Tahun 2014 tentang
Pembentukan Kementerian dan Penganghatan Menteri
Kahbinet: Kerje Periode Tahun 2014-2019;

Peraturan Presiden MNomor 7 Tahun 2015 tentang
Crganisasi Kementerian Negara  (Lembaran Negara
Tahun 30L5 Mamor 8);

Peraturnn Presiden Nomor 45 Tahun 2015 tentang

Kementerian Pertanian [Lembaran Negara Tahun 2015
Nomor 85);

Peraturan  Menters Pertanian  Nomor 33/ Permenitan
OT. 140/8/2006 tentang Pedoman Pelestarian  dan
Pemanfeatan Sumber Daya Cenetik Ternak)

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 61 /Permentan)
OT. 140/ 10/2010 tentang Crganisasi dan Tata Herjn
Kementerian Pertanian:

. Peraturan Menteri Peranian Nomwor 48 Permentan
OT.140/%/2011 tentang Pewilayahan Sumber Bibit
{Rarita Megura Tahun 2011 MNomor 568) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Pertanian
Nomar 64 Permentun /OT. 140/ 1172013 teniang
Perubshan atas Peratgran Menteri Pertanian Nomor
48/ Permentan;/OT, 140/9/2011  tentang Pewilayrahan
Bumber Bibit [Berita Negora Tahun 2012 Nomor 1295);
Peraturan Mentern Pertanian Nomor 117 fPermentan /
SR.1Z0/10/2014 tentang Penetapan dan Pelepasan

Rumpun atan Galur Hewan [Berita Negara Tahusn 2014
Nomor 1513

Surat Kepaln Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian  Nomor 404 /PR.230/1/4/2015 perihial
Permohonan lzin Pelepasan Rumpun dan/atau Galur
Ternak, mnggal 30 April 2015;

Berita Acara Pembalasan Permohonan Pelrpasan Galur
Itk Mojosari-Master'i5 Nomor 07002/SR. L20/Fa.2f
0502015 tangeal 6 Mel 2015;

Burat Kepals Pusat Penelitian  dan Pengembangan
Petcrmakan Nomor 672/PE.020/15/05/2015, peri
Nama Gialur [tk Terseleksi. tanggal 28 Mei 2015

MEMUTUSEAN:

Pelepasan Itk Mojomastar-1 Aprinak  schagal galur
unggul bar hasil pemulisan rumpun Ttk Mojosan yang
dilakukan oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan
Peternakan, Badan Penelitinn  dan Pengembangan
Pestanian.

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
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RED A

KETIGA

Cealur Itk Mojomaster-1 Agrinak scbagaimonn dimaksuwd
dalam dikfum KESATU mempunyai keunggulan produks:
telur yang Hngg dengan konsistensd produbksd stabil dan

kantinuitas ketersed|aannym.

Deskripst galur lik Mojpmaster-1 Agrnak sebagumana
dimaksud dalam diktum KESATU, sebagat berikut:

A Metode dan cara
mendnpatken rumpun

B. Karnkteriatik
1. Sifat umlabsckl

k. Postur tubuh
b. Warna

I} Dada

2l  Punpggumg
3) Perul sampai

paha
4} Ekor :

5) Enki

B Parul

Tl Kernbang
f=lar

2. Sifat ikl

i. Bobot badon
dewasa

b,  Produksi telur
hﬂ'hdqy

5 Prodiaksa
telur/ tahun

d. Fumcak
produksi

e. [Dayva telas

L Bobot te=lur

E. Bobot vetas :

h, Fertlitms H

i Umur periama -
bertelur

o Mortabtas
umur produkss

k. Remsumsi i
rROsm bk
devwana

Galur Ik Mojemaster-1
Agrinak diha=illcan
melalii proses pemulbiaan
Itk Mojesar dari
Fabupaten Majokerto,
Provinsi Jowa Timur

Ramplng sepertl botal.

Jantan @ abu-sbu keputihan:
Betina : coklat
Jantan ; cokint kehitnrman,

stantan | abu-abu keputibhan;
Betina : coldar berparis hitam
Jmntan ! hitam

Betina : ooklut

Hitam.

Hitam.

Hijau kebirunn

Jdantan : 1,5 - 1.6 kg
Betina - | 4= 1.5 kg.
Bk - TON,

250 butlr,

THY - 85%.

A5%,

53 — &0 gramy/ butir,
40 - &5 grarmn butir,
BO - BS5%

22 = 3 minggEu,

< 3.

160 - 180 gram /ekor/ hari.
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C. Baru, Unik, Seragam,

dari Stahbil (BLSS) i hibrida  hasidl  persilangan
vang berbeda dar indukmya
{leik Alablo dan Mojosar),
dapat  dibedakan  dengan
jeins  ciri spesifiknya dar
pola warna bulu dan garis
butu i nlns s,
penampilan serngam dalam
pala warna bulu, paruh;, dan
kabi, serta stobil diwsriakan
Eepada keturinannya,
. Sumber bikit { Balai  Penelian  Termak,
Pusat Penslitian dan
Fefigembangan  Petermakan,
Badan Fenelitinn dan
Pestgembangan Pertanian,

KEEMPAT : Pemulialtik Mojomaster-1 Agrinak sebagmmana  dimaksud
dalam diktum KESATU terdini dart:

a. Pemulin ¢ L Hardd Prasetyn, Trisna Suesant.
b. Mutriad ¢ Fua F. Ketaren, Maljon Purba.
& Reproduksi 1 Argonc B, Setiokn,
KELIMA - Keputusan Menter ini mulai berlako: pada tanganl ditetapln,

Dritetaplan i Jakarts
pada tanggsl 4 Juni JGEE

Salinan Keputusan Menteri ini disampaikan kepada Yih.

L. Menter Koordinator Bidang Perekonomlan:

2. Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayasan:
2, Menterd Dalam Neges;

2. Menier Luar Negeri;

5. Menteri Pendidikan dan Kebudsyaan:

8. Menteri Riset, Teknolow dan Peadidikan Tinge:

¥. Meniteri Perencanaan Pembanpunan Nasional fKepald Badan Pesencanoon
Pembanpunan Nasional;

8. Pimplran Unit Kerja Eselon 1 Lingkup Kementerian Pertanien;

9. Gubernur Provinsi seluruh [ndonssia;

10, Bupati/ Wakikota seluruh Indonesia;

I1. Kepals Dinas Provinsd wvang membidangl Tungsl peternakan danatau
kesehitan hewan seluruh Indonesla: dan

ld.Fepala Dinas Habupaten/Kowm yang membsdangi  Fungsi peternakan
danatau kesehatan hewan seluruh [ndopesi,
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MENTERL FERTANIAN
REFUBLIK 1MIm&ESLA

KEPUTUSAN MENTER] FERTANIAN REPUHLIK INDOMESLA
NOMOR: sBE/Epts (P 520/10/201%

TENTANG -

PEMBERIAN PENGHARGALAN INDYASI PANGAN DAN PERTAMNIAN
KEPADA PENELITIf FEREKAYASA DAN KELOMPOETANI

BEEPHRESTAS] TINGEAT NMASINAL
TAHUM 2015

DENGAN FAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESLA,

babwn wnvak memberikan apresios) dan motivas Salam inoves
pangnn dan  pertarinn di Indonesia, Perslid) Perekayass don
Eelompktnni yang feleh menunjukan prestss] kerja, pengabdian,
teclikng dnbam memsdjang probanguoan pertaminn perlo winek
diberilan penghangsan Menteri Porisninm

L.

Undang Undang Nomer 17 Tabin 2003 tentang Keusngan
Negirs {lembursi Meagadts Tabon 203 Momer 47, Tambaban
Lembaran Negirs Moomor 4286;

Undung  Undang  Momar | Tohon 2004 tentang
Perbendsharasn  Negora  (|Lemnborsn  Negams  Talian 2004
Momor 5, Tambahan Lembaran Negara Nomar 4355,
Undang-Undang Namoc & Tahun 2004 tennang Aparalis Sipil
Hepgara [Lembaran Negara  Republik Inddnesia Tahon 20104,
Tambafuen Lembaran Negara Republik Indooesia  Momar
5494,

Ppratioran. Pemerntah Nomor 16 Tabun 1904 feistang
Jabatan Fungsional Pegawal Negerd Sipd {Lembasan Negura
Repablik Indonecaln Tabun 1992 Nomor 22, Tambahso
Lembaran  Megars  Republik  Indomesin Momar 3547
achagpimann telah dinbnh dengen Peratuman Pemerintah
Momor 40 Tahun 2010 (Lembarmn Negam Repablik indoneis
Mamor S121);

Pernturan Pemerimaly Nomor 45 Takiun 2013 teniang Tats
Cara Pelaksanann Anggeran Peadapoton dun Belunja Megoara
(Lembaran Megara Republik - Indomesin Tohun 2003 Meomar
:l'EgalTﬂ.mb&iuﬂ Lembarnn Negaru Republik Indoresin Momar
Keputusin Preshden Nomor 87 Tohun 199% tenmng Bumpiun
Jahstan Funginnal Pegaosl Meper Sipl:

Heputusany  Presiden MNomor  120/P Tahun 3014 1enmng
Pambefiukan  Kementensn  don Penpangiatan  Menter
Kahinet Kerjin Perinde 2014 - 3019

Perarumn Presiden Republik |ndonesia Nomar 7 Tahun 2015
tentang Crganisasl Keinenterlin Megara [Lembaran Megara
Republilc Indnoesia Tahies 2015 Homar 8;

Lampiran 4 :
Meratiling
Mengingal
46
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9. Peraturan FPresiden Republik Indonesin Nomor 45 Tabhun
2015 tentang Kementerian Pertanian  (Lembaran Negara
Republik [ndonesia Tahun 2015 Nemor 83}

13, Peraluran tenieri Pertanian Momar:
i %/ Permentan /OT, L4003 2003 tenlang P=darnan
tdministrasi Eeuingen Kemenilecins Perianisn:

1|, Peraturan Memnien Pirtaninm Mo,
43/ Permentun (OT.010/8 2015 teatang Organtsasi dan Tai
Keria Kemenierian Pertanian; ’

Memperhatilan © Sumt  Plh. Kepala  Baden  lathang Perfanian Nomor
LR KP-590 L1/ B0 2015 Tanggal 7 ORiober 2013 teniang
Ualan Calon  Penerima Penghargann Hari Pangan  Sedumnie

Tahun 2015;
MEMUTLISEAN :
Menetapksn :
KESATU i Memberikan Penghasgpan Inovesi Pangan dan Pertanin kepada
Fenelit/ Pérckayasa dan  Kelompoltani  Berprestas: Tingkal
Husional 2015 yang namanya seperti fercanium dalam Lampimn
yang meripakan bagian yang tidak terpianklkan darl Kepllusin
Menteri ini.
KETILA, : Penghargaan sebagaurnans dimakeud dalam dikium EESATU
dalam bentak Pagam Penghargoan dan Cinderamata.
i
EETICIA Keputusan Menteri ind mulal berlaku sejak tadigzal dlttmpkmt
Dhtetapkan di Jakarta
pada tangge| 15 Gkeoher 2015
1 FERTANIAN
SELIE INDONESA,
LN
SULAIMAN
Tembusan

Spkretans Jenderal Eementerian Perlanan
Inspeketur Jendernl Kementerian Pertanian:
hepala Badan Lithang Pertonian;

Fmpinan Unit Bego yang bersangkutan;
Yang bersangkutnn:

i & Lo kD —
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LAMPIRAN EEFUTUSAN MENTER] PERTANIAN REFUBLIK INEOINESIA
ROMOR &5 Epts K. 580,/ 10/ 2015

TANGOAL 2088
TENTANG - PERE R E AR AN NOVAS] PANGAN TN PERTARIAR

KEPADA FENELITI, FEREKAYASE DN KELOMFOETANI BERFRESTAS]
TINOKAT HASIONAL TAHUN 2015

DAFTAR NAKA PENELITI PEREKAYASA DAN KELOMPUKTANT

o PENERIMA, PENGHARDALY
i [ir Subarin, MS NIP. S9520202 197500 | 000, Lekior padn Usiversitns Sebelns Mare
3 | [, br. Heisis Syahbuddin DES HIP, | 9660455 195203 1 001 Peneliti Mints pada Balo

b

Praclitinn Agredimat dan Hidrologl

{Kusmana. 3P NIP. |9631006 199303 1 000, Peneist Sadys pods Balad Fenelition Tanaman
Savusan

D Tike Sarticn NP, (1R5A0F2H 198663 1 001, Penelit Linma Fudy Balal Penelitian Termok |

O, Dk NPL Iedi Dharmayan, 8C5c Fbe, 19720510 105003 3 002, Penelil Madyve praln
Palal Besar Perehbem Velermer

Prad, Ow. Ir. Suynmio Hardposirwirs, M3 NIP- 19231112 197603 | QK Peneliti Lhamd peds
Balil Persghmjian Teknologl Pertnmisn Jaswa Timur

Or. Bunng Abdullah ¥IF. 19521107 198802 | 052, Peneli Modya pads Baa Beesr Puc

L Ir Lasrentiss Hardi Prasetyo, MoAgr HIP. (0500917 197501 L 000 Penelt Madha padn
Halmi Fenelriion Termak

ir. Budy Thhjohuheess, M.T NIP. 19570922 198500 | 001, Perekayada Madya pads Bala
Besar Fascapanen Pertanian

Prod. O 1. Babinpawati &.H ., MS NIF. 19250118 ]‘JH-:IJ:L! 3 00T, Peoelsti UHama Falak Besar
Eioges

Ir. Bankors Sugeng Wibowo NIP. 19501313 1SS 1 0, Kepala Bidang Pelayanan
Teknik. Informmant dan Dokussestagi pada Balal Besnr Prramalai Organiame Pengangen
[Tanamar JAnissari

1. Ir. | Mnde Sapdsa, BSe BIP, 150220 19H00S | 00], Penalitt Madya pada Basuy
Bewar Bloger!

Or. Endang Yuli Purean MIP (5640718 1985803 2 00], Pepeliti Madvn poda Falss Besar
Peacipanes Perianiam

Prod. D, Novnrinnto Hengky WIF, 19550324 [58303 1 OUFL, Penednl Ginma pisla Balai
Pereeliti Tanamam Paimn

Frof, D, e Suwirte, M5 NIF. 1960053065 196601 | 002, Gusd Besar Universins Jendrmad

L Bondrmaan

Budi Rahadio, 5P, MPSIP, 197 L0828 200003 | 001, Pencliy Madya pada Balai Pergiagan
Teknologi Fernnan Sumaters Seiatan

Prol. Or. Bambang Sugtharto, M RIP, 19551042 198212 | 001, Hetua Cental
Developiment of Advanced Science and Techoalogy | COAETT pudn Universitaa Jember

Praf, Dr. Ir. Rubivancs Hendre Sesanto, BLSC WP, 19610403 190303 | (7, O Besar
pocin Unomversitas Srowijuvs

Prof, B, Muhajir Yoo, M, Sc NP, 195067146 197603 1 002, Curne Besar pada Lnivensias
Lamnpanig

Ir. Sarmeod Putrnsemena IP, 19510912 1989103 1 004, FPenelin Uinma prda Salai
Penetittan Tanaman Sarairan

[r, Mubaram Saepuion, 5.5, NS NP 19650511 1GETEY ] 0], Perslin Muadn pads Balnd
Banzr Perehitisn Veterinar

Mthadllah Asadl, STF NIF, 19831022 201101 1 007, Pereayass Perinmna pada Bolei
Fengrmbangean Mohanissaj Perlansm
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FENERIR FEXGHARZAAN

EUDofe Aigpd Bnuiiie, SoF MIF. LBEZ0220 200013 L 0048, Ferchoyisn Per bute. ke Bl
Pongopy owgnr Mizesnized Ferlamme

e LDg b Lodayand Fibso Widusall, BLE: FIT, 1MOECOELT 0403 2001, Farchi Rludva Bala
Meralbrin Toara™

5 | e Buem dnediaee BESEMEE DHR-IOSY Dol 00T, fene il Madsn pada Solal Aenerfian
Tyt Sy u W

Ah | zcklgie agalue MIF I033CETF LGE0230 L 00, Penelh Mulyvo Bdis Bodes Fuwi s
ArridreAan

AT b Bl R tinee BEdhupaid, 330 TR P20 200E 2 0800 Farehin WMmlvs parda Rsls
Tenpkietiea Tekmelng Tons 1alaea e

1% Faublios Bvr Ry Feclnocin, 2P HIE. 10520620 158703 2 003, Powelic laliu
Teiid alA Drmpksgesn I'Hkl'-'ll;l; Parmesemm Jawn rar

I T b Slohdeai Ao, BAS WOl DNSSIRN T TSI T R T L st Lisias
Peprelinar Troaman areka Sasars dooy Llinl

I | el Tir It LU L R T | R i, C S LT Pl PPt BB 1 B BT T L LS 0 i bl B R il ot | B
Doy Mada

B B LS o sl Supmadms Aot Addnp MEY O TANTDATS TSBe i 1 ok, ez Dimpas poydis
Lnlversinns rid<h Mado

32 e Temen Basnrarend A0 DSSHIRIT TSH RS AN Peealie WiatdvA sl Haar Prralinar
“lAmaraen Fovaarr

BT | Bl B b el Hasmrzla Semarie, SES N FAEI0025 LA DM, Tepelie Linima cua

Al Llsg i Loy

2 ase Laarmanong MIE DTRG0 00313 Lo0l, Peneli doda podo Solad Pecar Fodi

e, Pt Aeen sl W10 MY THTSTA Tt 7 0L Serahh B g, el Liad
| Fzielite Tannina:: Seenlin

S0 Fre” D Tarmleeis Ao NI DSECSEE TR0 T IR =y Nemar pacdla Usniersinns

Frpua ~

P B ST o S P P TT T chobs Tt LT o | R T T v B R TS S e 1 I LT S G ] LTS = 2 Prrawsays

24 Bl fukreene Widvotamo, P FIF. 111 000308, Peelii Tanm 27, Riser Frokehuoza
[ETEIIFTRT

= At e |

Feorelition Kambifi Poiang

At Frofl B Sdernto Heman X0F, DOSE LT LS 12830 RCZ Foclion Liazne jasle Buzlain
T iegH M T Meamral

AT b, Thasu Prunesss 5OF, SR LTL 4 18RS 1 e, e iaa pasta Hals Ve =ian
“Tsnamne Indesn dan Pesvepars

Al Pl T

Trazl Shrsewnic MUY TS 3020 (ST 2 ], Henelitl U-ama Pt Falang

L Tl

-1 I:‘d Ao ik Tiekin OV, Rie Karee Bsnapaler Suaasome Praies Jawa Darar
Dl Dir e o, AhoAgias, DA, CES HIZ 1G60822 1500100 Gl Taekar Paki: Hax
Uhrhirmiwkeem paca Uimvaresas Godjoh Modi

T3 |Peul. Tir e Sakasramad Taslik WOEDXNOF, LS0E0TA IT0E0E 1 200, Doy Susar
BT T T PR M FTTH LT

=h |Do. Apgun Busaiiin MIP 200G 197 005 0 Femehib Binva sada T, dieer Pecasbrngu,

T T

s sk =g Ok B T DRSS DSl | UL Paebi Ui poddn Lok
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Lampiran 5
o W AIENTERIAN PFURTANLAN
R BAEAY FENELITIAN DAN PENGEMBANGAN FERTANLA
| \] BALAI PENELITIAN TERNAK -T_mn,
Fitlam ein wwl « Bosiud, K210 18w 210 'Hﬂ'H[I.Pﬂ i e
-— J TELEMiM i N8 FAKSIMILE 25T | BIA0T5E
1 sl inad e porrmsiil [oosed el s Db et e il mabwkod b

FEMETAPAN KINERIA TAHLN 2015

Dalam rangka MvARIOLEN ManaEtien permermiatan pong ofebll, honscara. din
akunbabe saria Baroe s nnanl Pl Mkl ki g o ipngan @ Bawah in

Sama Dr. 1. Masrlin, kB
JaSgiian Emmls Laki Perelilan Terak
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